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LAPORAN PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING 
LOKASI 
SMP NEGERI 10 MAGELANG 




Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu mata kuliah 
yang wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa di semua jurusan pendidikan di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali 
mahasiswa agar memiliki kemampuan berupa ketrampilan dalam bidang 
pembelajaran dan manajerial sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.  
Kegiatan PLT terbagi dalam beberapa tahapan yaitu persiapan mengajar dan 
pelaksanaan mengajar. Tahap persiapan dimulai dari observasi. Selanjutnya 
mahasiswa menempuh mata kuliah micro teaching di kampus yang merupakan 
mata kuliah untuk melatih mahasiswa dalam mengajar. Sebelum mengajar, 
mahasiswa juga harus mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan media pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan PLT dimulai tanggal 15 September 
2017 sampai 15 November 2017 di SMP N 10 Magelang. Dalam praktik mengajar, 
mahasiswa diberi kesempatan untuk mengajar di kelas VII B dan VII C dengan 
jumlah mengajar sebanyak 25 tatap muka. Selain praktik mengajar,praktikan juga 
membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari: RPP setiap pertemuan, media 
pembelajaran, dan penilaian. Dalam kegiatan praktik mengajar di sekolah, secara 
langsung praktikan dibimbing oleh guru pembimbing.   
Hasil dari pelaksanaan PLT ini adalah terlaksananya kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan apa yang direncanakan di awal pembelajaran, memberikan wawasan 
dan pengalaman kepada mahasiswa dalam pengembangan kompetensi di bidang 
pendidikan secara nyata, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar 
dan mengenal segala permasalahan di sekolah yang terkait dengan proses 
pembelajaran, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan 
ilmu, pengetahuan, dan ketrampilan yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata di 
sekolah, serta dapat meningkatkan hubungan kemitraan yang baik antara UNY 
dengan sekolah yang terkait. 
 






Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) yang menghasilkan calon tenaga kerja yang berperan dalam 
pendidikan, yaitu menjadi tenaga pendidik atau guru. Pendidik yang profesional 
harus mempunyai empat kompetensi yakni kompetensi profesional, kompetensi 
sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi kepribadian. Lulusan kependidikan 
dari UNY diharapkan dapat menguasai dan memiliki empat kompetensi tersebut. 
Salah satu usaha yang dilakukan UNY dalam mewujudkan tenaga pendidik yang 
berkompeten dengan memasukkan program Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) 
sebagai mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa UNY.  
Kegiatan PLT ini akan mengembangkan profesionalisme sebagai calon 
pendidik, sehingga mahasiswa mampu dalam mengelola potensi diri. Di lingkungan 
sekolah, praktik mengajar (PLT) mampu mempersiapkan mahasiswa untuk lebih 
matang dan berpengalaman menjadi seorang pendidik sehingga dapat memahami 
adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan pendidikan yang ada di 
sekolah. Selain itu, diharapkan pula agar memperoleh pengalaman dan 
keterampilan untuk melaksanakan pembelajaran dan kegiatan manajerial di 
sekolah, serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat berperan 
sebagai motivator, dinamisator, dan membantu pemikiran sebagai problem solver. 
A. Analisis Situasi 
Observasi merupakan salah satu cara untuk mengetahui situasi lokasi PLT 
yang akan ditempati, yakni SMP Negeri 10 Magelang. Observasi yang pertama 
kali dilakukan sebelum mata kuliah micro teaching dimulai. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi kelas dan sekolah yang ada sehingga 
mahasiswa mampu menyesuaikan dalam menyusun bahan untuk micro teaching. 
Setelah observasi yang pertama, dilakukan kembali observasi mendalam terkait 
pembelajaran di kelas supaya mahasiswa PLT dapat lebih mengetahui medan 
yang akan mereka hadapi kelak. Selain observasi mendalam terhadap 
pembelajaran, dilakukan pula pengamatan lebih dekat akan kondisi sekolah. 
1. Kondisi Sekolah 
Kondisi sekolah ini didasarkan pada pengamatan penulis terhadap SMP 
Negeri 10 Magelang yang terlihat secara fisik. SMP Negeri 10 Magelang 
mempunyai tata letak yang cukup mudah dikenali jika telah mengetahuinya 
dengan baik. Lokasi yang tidak terlalu luas merupakan salah satu alasan 
mengapa tata letak ruangannya mudah diketahui. Ruang guru utama dapat 
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dengan mudah dijumpai setelah masuk dari pintu gerbang utama. Berjajar 
pula ruang TU dan ruang Kepala Sekolah disamping ruang guru. Terdapat 
ruangan penunjang lainnya seperti tempat parkir, mushola, perpustakaan, 
ruang BK, ruang UKS, laboratorium, ruang kesenian, ruang agama, dan ruang 
OSIS. Kesemuanya dapat dimanfaatkan dengan baik oleh segenap warga 
sekolah.  Selain ruangan-ruangan utama tersebut, terdapat juga toilet, kantin, 
dan koperasi sekolah yang berjalan dengan baik dan terjaga kebersihannya.  
2. Kegiatan Pembelajaran 
a. Fasilitas Kegiatan Pembelajaran 
Pihak sekolah memiliki sejumlah buku teks untuk membantu proses 
pembelajaran, baik buku yang berbasis KTSP maupun yang berbasis K-13 
sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 10 Magelang. 
Terdapat juga beberapa guru yang menambahkan LKS sebagai sumber 
belajar dan latihan bagi siswa. Sebagian besar buku teks yang dimiliki 
sekolah tersebut dipinjamkan kepada siswa untuk memudahkan proses 
pembelajaran. Perpustakaan pun menjadi sumber yang paling tepat untuk 
mendapatkan sejumlah buku teks yang dibutuhkan. 
Sebagai fasilitas tambahan, disediakan LCD dan proyektor di setiap 
kelas yang ada. Meski begitu, proyektor di kelas VII banyak yang tidak 
dipasang dan mengaharuskan tenaga pendidik untuk meminjam dari TU. 
Secara keseluruhan, fasilitas tambahan di setiap kelas ini berfungsi dengan 
baik sebagai penunjang pembelajaran di dalam kelas. 
Fasilitas lain yang dapat dijumpai di sekolah ini adalah ruang agama 
yang dapat dimanfaatkan oleh pemeluk agama lain ketika pelajaran 
keagamaan berlangsung.  
Laboratorium juga disediakan sebagai penunjang proses pembelajaran 
siswa. Terdapat dua laboratorium, yakni laboratorium komputer dan IPA. 
Keduanya dapat difungsikan dengan baik dan semestinya. 
Tak lupa sebuah lapangan turut menambah daftar fasilitas penunjang 
pembelajaran. Lapangan yang terletak di bagian dalam sekolah ini dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dan dimanfaatkan sebagai 
lapangan upacara bendera. Terdapat lapangan yang lebih luas dan terletak 
di dekat ruang guru. Lapangan ini lebih banyak dimanfaatkan sebagai 
lapangan bermain sepak bola oleh siswa. 
b. Kegiatan Belajar Mengajar 
SMP Negeri 10 Magelang menerapkan 15 menit pertama setelah jam 
masuk untuk kegiatan membaca juz’amma dan 15 menit selanjutnya untuk 
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kegiatan literasi, yakni kegiatan membaca buku yang berasal dari 
sumbangsih seluruh siswa. Diterapkan pula kegiatan kebersihan yang 
diadakan setiap Jumat pagi setelah membaca juz’amma. Setiap harinya, 
proses pembelajaran dimulai dari pukul 07.30, kecuali hari Jumat yang 
dimulai lebih siang dari biasanya. 
Selain kegiatan pembelajaran regular pada umumnya, pihak sekolah 
juga menyediakan kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa. Pramuka 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh siswa 
kelas VII dan VIII. Sedangkan untuk ekstrakurikuler pilihan disediakan 
hingga 16 macam yang dapat dipilih secara bebas oleh siswa. Kegiatan ini 
dilaksanakan pukul 14.00 WIB setiap harinya, dan berakhir pada pukul 
16.00 WIB. Pramuka yang mengambil hari Jumat dan Sabtu sebagai hari 
pelaksanaannya dijadwalkan dimulai pada pukul 13.30 s.d. 15.30 WIB. 
Setiap siswa SMP Negeri 10 Magelang diharuskan mengikuti 
ekstrakurikuler yang wajib dan juga mengikuti 1 (satu) ekstrakurikuler 
pilihan. Meski begitu, tidak semua ekstrakurikuler pilihan yang ada dapat 
berjalan dengan baik dikarenakan jumlah siswa yang memilihnya bisa saja 
terlalu sedikit. 
B. Perumusan Program dan Rancangan kegiatan PPL 
1. Perumusan Program PLT 
Berdasarkan pada observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
program dan rancangan kegiatan PLT yang akan dilakukan di SMP Negeri 10 
Magelang. Kesemuanya disusun dalam sebuah matriks mingguan yang 
disusun selama dua bulan masa PLT. 
Dalam kegiatan PLT yang berlangsung pada 15 September – 15 
November 2017, terdapat sejumlah program yang terbagi menjadi 3 jenis: 
pembuatan program mengajar, program non-mengajar, dan program 
tambahan. Seluruh program tersebut akan dijabarkan lebih mendalam di 
bawah ini. 
a. Penyusunan Matriks Program PLT 
b. Penerjunan PLT 
c. Observasi 
d. Perpisahan PLT 
e. Penarikan PLT  
f. Pembuatan Laporan PLT 
g. Program Mengajar 
1) Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
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2) Observasi Proses Pembelajaran 
3) Penulisan RPP 
4) Persiapan Bahan Ajar 
5) Persiapan mengajar 
6) Praktik Mengajar di kelas 
7) Pendampingan Praktik Mengajar di Kelas 
8) Ulangan Harian 
9) Remedial 
10) Pengkoreksian Tugas 
11) Rekap nilai 
h. Program Non-mengajar 
1) Piket Guru 
2) Apel Sabtu pagi 
3) Kegiatan 3S 
4) Kegiatan Pembiasaan Kelas 
5) Pendampingan Kegiatan Ekstrakurikuler 
6) Upacara Bendera Hari Senin 
7) Jum’at Bersih 
8) Penilaian Tengah Semester 
9) Penerimaan Rapot PTS 
10) Peringatan Bulan Bahasa 
11) Upacara Hari Kesaktian Pancasila 
12) Upacara Hari Sumpah Pemuda 
13) Upacara Hari Pahlawan 
14) Tes Pengendali Mutu 
i. Program Insidental 
1) Persami 
2) Pembuatan soal latihan PTS 
3) Mengajar kelas 8A 
4) Takziah dan menjenguk guru 
5) Les Kilat 





PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
1. Pengajaran Mikro (Microteaching) 
Mengambil mata kuliah microteaching adalah syarat wajib 
sebelum mahasiswa dapat melaksanakan PLT. Selain itu, lulus dengan 
nilai minimal B adalah syarat lain yang harus dipenuhi. Microteaching 
dilaksanakan pada saat semester 6, yakni pada bulan Februari 2017 sampai 
dengan Juni 2017. 
Microteaching sendiri merupakan kegiatan praktik mengajar yang 
membagi mahasiswa dalam kelompok-kelompok kecil berisikan 10 
mahasiswa di setiap kelas. Seorang dosen akan menjadi dosen 
pembimbing di kelas-kelas yang ada. Dalam melakukan praktik mengajar, 
mahasiwa diberikan waktu selama 20 menit untuk melakukan 
pembelajaran lengkap. Namun, durasi yang diberikan dapat beragam 
tergantung dari masing-masing dosen. Selain itu, mahasiswa diberikan 4 
kali kesempatan untuk melakukan praktik di dalam kelas. Selama praktik, 
seorang mahasiswa akan mengajar di depan kelas dan mahasiswa lainnya 
berperan sebagai siswa. Selama empat kali kesempatan yang diberikan, 
mahasiswa dituntut untuk melakukan variasi dalam pembelajarannya, baik 
dari segi materi maupun metode pembelajaran. Sebagai tambahan, 
mahasiswa yang sedang berkesempatan untuk melakukan praktik 
mengajar dapat memberikan gambaran situasi kelas yang diinginkan 
kepada mahasiswa lainnya, sehingga mereka dapat menyesuaikan.  
Adanya praktik mengajar ini diharapkan dapat mengasah 
kemampuan mahasiswa sebelum mereka benar-benar terjun ke lapangan. 
Selain itu, berbagai macam saran dan kritik selama praktik diharapkan 
dapat memberikan bekal kepada mahasiswa yang akan melakukan PLT. 
 
2. Pembekalan PLT 
Pihak penyelenggara Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) 
memberikan pembekalan kepada mahasiswa secara serempak sebelum 
diterjunkan ke sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat PLT. Secara 
umum, tanggal pelaksanaan pembekalan ini adalah 11 September 2017 
dan dilaksanakan di beberapa tempat tergantung dari kebijakan masing-
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masing fakultas. Setiap fakultas pun diberi kewenangan untuk 
melaksanakan pembekalan selama sehari penuh atau dua hari berturut-
turut. Fakultas Matematika dan IPA sebagai fakultas dari jurusan 
Pendidikan IPA mengadakan pembekalan selama sehari penuh untuk 
mempersingkat waktu. Hal tersebut juga memberi kesempatan pada 
mahasiswa untuk melakukan kunjungan lagi sebelum benar-benar 
diterjunkan pada 15 September 2017.  
Dalam pembekalan, mahasiswa diberikan materi tentang etika 
sebagai guru dan warga sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk membekali 
mahasiswa akan hal yang harus dilakukan dan hal yang seharusnya tidak 
dilakukan ketika sudah terjun sebagai warga sekolah, khususnya sebagai 
seorang guru. Materi lain yang diberikan adalah seputar penyusunan hal-
hal yang dibutuhkan selama PLT dan setelah PLT selesai dilaksanakan. 
Secara keseluruhan, mahasiswa disiapkan sebaik-baiknya agar dapat 
membaur dengan warga sekolah lain nantinya. 
 
3. Observasi  Sekolah 
a. Perangkat pembelajaran 
1. Kurikulum  : K13 
2. Silabuus : Dikembangkan sendiri, sesuiai dengan kondisi 
sekolah 
3. Buku Ajar : Buku siswa K13 
4. RPP  :Dikembangkan sendiri 
5. Media  : Video tentang pembentukan bayangan pada lensa 
cembung, lensa cekung, cermin cembung dan cermin cekung. 
6. Alat evaluasi : Soal dan Penugasan 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
Mengucapkan slam dan mengulas sedikit materi yang minggu lalu 
disampaikan yaitu tentang cahaya. 
2) Penyajian materi pelajaran 
Materi disajikan secara lisan dengan bantuan video yang di 
tayangkan didepan kelas, serta dalam diskusi kelompok. 
3) Metode pembelajaran 
Sedikit ceramah dan diskusi kelompok 




Bahasa yang digunakan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
5) Penggunaan waktu  
2 x 40 menit, tepat dalam memulai maupun mengakhiri pelajaran 
6) Gerak 
Menghampiri dan membimbing setiap kelompok dalam kegiatan 
diskusi kelompok 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi di papan tulis 
7) Cara memotivasi siswa 
Mengajak siswa maju ke depan kelas dan bertanya apa yang beda 
dari siswa yang diminta naju di depan kelas. Siswwa lain merasa 
antusias fdan menanggapi hal tersebut. 
8) Teknik bertanya dan menanggapi pertanyaan 
Mengadakan Tanya jawab hasil diskusi 
9) Teknik penguasaan kelas 
Guru mampu mengoordinasi siswa dengan baik, siswa mengikuti 
instruksi guru. 
10) Penggunaan media pembelajaran 
Menggunakan media berupa video tentang pembentukan bayangan 
pada lensa dan cermin untuk membantu penyampaian materi. 
11) Bentuk dan cara evaluasi. 
Mengoreksi bersama dengan siswa gambar pembentukan bayangan 
yang dipresentasikan masing-masing kelompok, memberi 
penugasan. 
12) Menutup pelajaran 
Menanyakan apa yang dirsakan pada kegiatan pembelajaran hari 
ini? Siswa menjawab “ menyenangkan!” 
c. Perilaku siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
Mampu bekerja sama dengan siswa lain saat kegiatan diskusi., 
mayoritas siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
maupun diskusi, menyimak materi yang dismpaikan 
2) Perilaku siswa di luar kelas  






4. Penerjunan mahasiswa ke sekolah 
Penerjunan mahasiswa dilaksanakan pada hari Jumat, 15 September 
2017. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyerahkan mahasiswa secara 
resmi dari pihak UNY yang diwakilkan oleh dosen pebimbing lapangan 
(DPL) kepada pihak sekolah. Penyerahan dilakukan oleh perwakilan dari 
UNY yang juga sebagai DPL PLT UNY di SMP N 10 Magelang, Bapak 
Tuharto, M.Si dan diserahkan kepada pihak sekolah yakni Kepala Sekolah 
SMP N 10 Magelang, Bapak Drs. Sukamto, beserta jajaran wakil kepala 
dan jajaran guru.    
 
B. Pelaksanaan PLT (Praktik Lapangan Terbimbing) 
Praktik lapangan terbimbing (PLT) yang dulunya dikenal dengan nama 
praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan batu loncatan mahasiswa yang 
diharapkan mampu menempa mahasiswa menjadi calon pendidik yang 
professional. Sebagai sebuah wadah yang dapat dijadikan bekal bagi 
mahasiswa di dunia kerja kelak, pihak univesitas memberikan kebijakan 
selama dua bulan untuk melaksanakan praktik lapangan terbimbing (PLT) ini. 
Maka dari itu, praktik lapangan terbimbing dilaksanakan pada 15 September 
2017 hingga 15 November 2017. Selama waktu tersebut, mahasiswa PLT telah 
melakukan beberapa program, yakni: 
a. Program Mengajar 
Program ini mencakup segala kegiatan yang memiliki sangkut paut 
dengan proses pembelajaran di kelas selama penulis berada di SMP Negeri 
10 Magelang. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan, yakni: 
1. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Kegiatan konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan oleh 
mahasiswa PLT untuk berkomunikasi dengan guru pembimbing. 
Dalam hal ini, berkomunikasi tentang materi, RPP, bahan ajar maupun 
meminta saran untuk pelaksanaan ekperimen IPA pada setiap 
pertemuan. Selain hal tersebut, juga dilakukan kegiatan konsultasi 
dalam hal ulangan harian maupun remedial dan pengayaan. 
2. Observasi Proses Pembelajaran 
Sebelum benar-benar terjun ke dalam kelas, dilakukanlah 
observasi terkait kegiatan belajar mengajar yang di kelas-kelas yang 
diampu oleh guru pembimbing mapel IPA. Tujuan utamanya yakni 
mengetahui bagaimana guru berinteraksi dengan siswa dan bagaimana 
karakter dari setiap kelas yang dimasuki.  
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3. Penulisan RPP 
Menyusun RPP merupakan salah satu kegiatan utama yang 
dilakukan untuk menghasilkan sebuah panduan dalam mengajar. 
Kegiatan ini pun masuk dalam persiapan pembelajaran. Penulis berhasil 
menulis 2 RPP dengan 9 kali pertemuan. 
4. Persiapan Bahan Ajar 
Materi dan media merupakan hal penting yang juga turut masuk 
dalam kegiatan persiapan pembelajaran. Materi ditentukan dengan 
mengacu pada silabus yang telah ada. Sedangkan media dapat dipilih 
dengan menyesuaikan pada kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
Media yang penulis gunakan dalam pembelajaran IPA yaitu berupa 
video dan Lembar Kegiatan Peserta Didik. 
5. Persiapan mengajar 
Dalam hal ini persiapan mengajar dilakukan menjelang pelajaran 
dimulai atau berlangsung. Dalam mapel IPA dibutuhkan banyak waktu 
untuk mempersiapkan eksperimen yang akan dilakukan setiap 
pertemuan, seperti menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Perlu 
dilakukkannya eksperimen terlebih dahulu sebelum eksperimen di 
praktikan di dalam kelas.  
6. Praktik Mengajar di kelas 
Praktik mengajar di kelas dilakukan oleh mahasiswa PLT UNY 
dengan bimbingan dari guru pembimbing mapel. Ada kalnya guru 
pembimbing ikut serta masuk ke dalam kelas saat dilakukkannya 
praktik mengajar di kelas. Meskipun tidak sepanjang pelajaran selalu 
hadir. 
Mahasiswa PLT Prodi IPA diberi tugas untuk mengajar kelas 7 
A, B dan C. Penulis bertanggungjawab untuk mengajar di kelas 7 C 
sedangkan mahasiswa PLT IPA yang satu mengajar di kelas 7A, dan 
kelas 7B dibagi untuk 2 mahasiswa PLT IPA. Jadwal mengajar untuk 
kelas 7C , yaitu setiap hari Senin jam ke -4 sampai jam ke -5, Kamis 
jam  ke 5 dan Jum’at jam ke-4 sampai jam ke-5. Materi yang praktikan 
sampaikan yaitu KD 3.4 dan 4.4, meliputi 2 BAB yaitu bab Suhu dan 
bab Kalor. Sedangkan untuk kelas 7B bertanggungjawab untuk 
menyampaikan bab Kalor.  
7. Pendampingan Praktik Mengajar di Kelas 
Pendampingan Praktik Mengajar di Kelas ini dilakukan oleh 
mahasiswa PLT satu jurusan. Ketika Mahasiswa PLT prodi IPA 
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melakukan praktik mengajar di kelas maka teman mahasiswa satu prodi 
pun ikut serta masuk ke dalam kelas yang diampu tersebut. Tujuan 
pendampingan ini yaitu untuk membantu mengkondisikan kelas serta 
membantu jalannya diskusi saat jalannya pelajaran di kelas. 
8. Ulangan Harian 
Ulangan harian masuk dalam salah satu agenda yang dilakukan 
oleh mahasiswa PLT untuk mengetahui pengetahuan IPA yang dikuasai 
oleh siswa. Materi yang diujikan berasal dari materi yang telah 
disampaikan tiap 1 bab. 
9. Remedial 
Remidi masuk dalam kegiatan PLT sebagai bentuk perbaikan 
nilai apabila terdapat siswa yang tidak mampu mencapai nilai tuntas 
pada ulangan harian yang diadakan sebelumnya. Remidi dilakukan 2 
kali sampai peserta didik mencapai nilai KKM yiatu 70. 
10. Pengkoreksian Tugas 
Kegiatan pengkoreksian tugas dilakukan oleh mahasiswa PLT, 
dalam hal ini dibutuhkan waktu yang banyak pula. Tugas yang 
diberikan meliputi post test, PR atuau pengkoreksian hasil ulangan 
peserta didik.  
11. Rekap nilai 
Kegiatan rekap nilai dilakukan oleh mahasiswa PLT untuk 
memasukkan nilai-nilai yang telah diperoleh peserta didik dan untuk 
mengetahui nama peserta didik yang sudah tuntas atau belum tuntas 
sehingga dapat ditindaklanjuti. 
b. Program Non-mengajar 
Program ini mencakup segala kegiatan yang bersifat non-akademik 
yang dilakukan di SMP Negeri 10 Magelang selama PLT berlangsung. 
1. Piket Guru 
Mahasiswa PLT memiliki jadwal harian untuk piket seperti 
melakukan 3S (Senyum, Salam, Sapa) di pintu gerbang SMP Negeri 10 
Magelang dan menjaga kebersihan ruangan PLT serta sebagai guru 
pengganti apabila guru yang bersangkutan sedang mendapat tugas lain. 
2. Apel Sabtu pagi 
Kegiatan Apel pagi dilakukan oleh guru-guru dan karyawan di SMP 
N10 Magelang, sehingga mahasiswa PLT dituntut untuk mengikuti apel 
setiap hari sabtu pagi. 
3. Kegiatan 3S 
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Kegiatan 3S dilakukan oleh mahasiswa PLT pada pagi hari di depan 
gerbang SMP N 10 Magelang untuk menyapa, menyalami dan 
memeriksa kelengkapan seragam siswa. 
4. Kegiatan Pembiasaan Kelas 
Kegiatan Pembiasaan merupakan kegiatan yang rutin dilakukan oleh 
peserta didik untuk mengawali kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut 
meliputi kegiatan kerohanian dan kegiatan literasi. Kegiatan kerohanian 
untuk peserta didik muslim yaitu membaca surat pendek atau juz Ama 
sedangkan bagi non muslim mengikuti kegiatan kerohanian di ruang 
agama.  
Kegiatan literasi yaitu kegiatan membaca buku fiksi untuk 
menanamkan kebiasaan membaca peserta didik. Kegiatan ini 
didampungi oleh guru yang mengajar pada jam pertama. Tugas 
mahasiswa PLT yaitu mengecek setiap kelas pada saat kegiatan 
pembiasaan, apabila tidak ada guru yang mendampingi maka mahasiswa 
PLT yang mendampingi kleas tersebut. 
5. Pendampingan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Mahasiswa PLT diwajibkan untuk mendampingi kegiatan 
ekstrakurikuler wajib yakni pramuka. Pramuka diadakan setiap hari 
Jumat dan Sabtu dan bersifat wajib bagi kelas VII dan VIII. 
6. Upacara Bendera Hari Senin 
Mahasiswa PLT turut serta dalam upacara bendera yang diadakan 
setiap Senin pagi. Hal ini dimaksudkan supaya mahasiswa PLT dapat 
benar-benar menjadi bagian dari sekolah. Selain upacara hari Senin, 
mahasiswa PLT juga mengikuti upaca bendera pada hari-hari besar 
lainnya seperti Upacara Hari Kesaktian Pancasila, Upacara Hari Sumpah 
Pemuda dan Upacara Hari Pahlawan. 
7. Jum’at Bersih 
Kegiatan Jumat bersih dilakukan setiap hari Jumat pada jam 
pelajaran pertama selama 40 menit. Pada kegiatan ini mahasiswa turut 
melakukan kegiatan bersih-bersih, seperti mecabuti rumput, memantau 
kerja siswa dll. 
8. Penilaian Tengah Semester 
Kegiatan penilaian tengah semester (PTS) dilakukan oleh seluruh 
siswa kelas VV, VIII DAN IX. Mahasiswa PLT bertugas sebagi 
pengawas jalannya penilaian tengah semester dan juga mengikuti rapat 
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koordinasi jalannya PTS ynag dilakukan setiap pagi sebelum PTS 
dilaksanakan. 
9. Penerimaan Rapot PTS 
Kegiatan penerimaan hasil Penialian Tengah Semester dilakukan 
serempak di SMP N 10 Magelang. Kegiatan tersebut mendatangkan wali 
murid untuk mengambil raport dan evaluasi wali murid kelas VII, VIII 
dan IX. 
10. Peringatan Bulan Bahasa 
Peringatan bulna Bahasa diperingati oleh SMP N 10 Magelang 
setiap tahunnya. Kegiatan bualn Bahasa ini diisi dengan kegiatan lomba 
untuk siswa kelas VII, VII dan IX. Lomba yang diselenggarakan ada 11 
cabang. Puncak kegiatan bulan Bahasa ini yaitu pensi yang 
diselenggarakan di lapangan basket SMP N 10 Magelang, serta sebagai 
ajang perpisahan PPL UNES. 
11. Tes Pengendali Mutu 
Kegiatan tes pengendali mutu dilakukan serempak sekota 
Magelang. Kegiatan tes pengendali mutu dilakukan selama dua hari 
untuk kelas VIII dan IX. 
c. Program Insidental 
1. Persami 
Kegiatan persami dilaksanakan pada Hari Sabtu, 16 September 
2016, sehingga mahasiswa PLT belum siap mengikuti kegiatan persami 
tersebut. 
2. Pembuatan soal latihan PTS 
Pembuatan soal latihan PTS diminta oleh guru pembimbing mapel 
IPA. Latihan soal ini di harapkan dapat memperdalam materi 3 BAB 
awal, yaitu Klasifikasi Makhluk hidup, Pengukuran dan kalsifikasi 
materi. 
3. Mengajar kelas 8A 
Kegiatan ini merupakan kegiatan mengajar yang diminta oleh guru 
maple IPA, mahasiswa PLT Prodi IPA diminta untuk mengajar materi 
Energi Potensial dan Energi Kinetik kelas 8. 
4. Takziah dan menjenguk guru 
Kegiatan takziah dilakukan di Kota Magelang yaitu di tempat Ibu 
Sholehah guru Bahasa jawa dan Menjenguk Istri Bapak Farhan guru 
seni Rupa.  
5. Les Kilat 
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Les Kilat di lakukan untuk mengajari PR anak guru BK di SMP N 
10 Magelang. 
6. Olahraga Bersama 
Kegiatan olahraga bersama dilakukan di lapangan sepak bola SMP 
N 10 Magelang. Kegitan tersebut berupa senam masal yang mengambil 
kegiatan jumat bersih. Kegiatan dilakukan selama 1,5 jam mulai pukul 
07.30 sampai dengan 8.00. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan Dan Refleksi 
Dalam proses pembelajaran di kelas, tak jarang terdapat beberapa siswa 
yang kurang memberikan perhatian pada saat materi pelajaran disampaikan. 
Hal ini dapat terjadi lantaran siswa yang belum siap menerima pelajaran hari 
itu atau karena karakter mereka yang memang demikian. Oleh karena itu, 
diperlukan ketegasan sesekali untuk membuat mereka memperhatikan 
pelajaran yang tengah diberikan. Ketegasan dapat berupa teguran bagi yang 
hanya kurang memperhatikan sedikit. Sedangkan hukuman dapat diberikan 
kepada mereka yang membuat kegaduhan dan susah patuh meski sudah diberi 
teguran. Meski begitu, hukuman yang diberikan hanya berupa menulis 
kosakata dalam bahasa Inggris beserta artinya dan menyerahkannya ke 
mahasiswa PLT. 
Terkait dengan penilaian hasil belajar, mahasiswa PLT akan memberikan 
kuis setelah materi selesai diberikan. Selama itu, cukup banyak siswa yang 
mendapatkan hasil bagus. Namun tidak sedikit yang mendapatkan nilai di 
bawah standar yang ada dikarenakan kurangnya perhatian pada saat materi 
disampaikan. Kurangnya perhatian siswa pada materi yang disampaikan 
sebenarnya cukup mempengaruhi kinerja mereka dalam mengerjakan kuis 
yang diberikan. Hal ini dapat terlihat dari kondisi yang mengharuskan 
mahasiswa PLT mendatangi mereka satu persatu sembari mereka mengerjakan 
kuis yang diberikan. 
Terlepas dari hal yang telah disebutkan, mahasiswa PLT dapat 
menyimpulkan beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat selama 
pelaksanaan PLT. Berikut adalah ulasannya: 
1. Faktor Pendukung Pelaksanaan PLT 
a. Guru pembimbing memberikan perhatiannya kepada mahasiswa PLT 
dan memberikan waktunya untuk saling bertukar pikiran seputar 
pembelajaran dan siswa. Banyak hal yang telah dibagi oleh guru 
pembimbing terkait pengalaman beliau selama mengampu kelas. 
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Berangkat dari diskusi santai yang dilakukan oleh guru pembimbing dan 
mahasiswa PLT tersebut, mahasiswa PLT yang sedang mencari 
pengalaman dalam mengajar dapat menambah wawasannya. 
b. Hubungan baik antara mahasiswa PLT dan guru pembimbing yang 
membuat mahasiswa tak segan lagi bertanya berbagai macam hal terkait 
situasi kelas, karakter siswa, hingga perilaku seorang guru pada saat 
mengajar.  
c. Tersedianya alat dan bahan yang ada di laboratorium IPA sehingga 
memudahkan mahasiswa PLT untuk melakukan eksperimen pada saat 
mengajar di kelas. 
d. Sebagian besar siswa yang antusias akan kedatangan mahasiswa PLT, 
sehingga membuat mereka tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
e. Teman-teman dalam satu kelompok yang saling bertukar cerita seputar 
siswa yang diampunya. Dari cerita-cerita ini, mahasiswa PLT dapat 
mengambil beberapa hal yang dapat diterapkan dalam cara mengajar. 
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan PLT 
a. Terdapat beberapa siswa yang membuat kegaduhan di kelas dan 
mengganggu teman-temannya dalam memperhatikan pembelajaran. 
b. Kondisi siswa yang tidak menentu dalam memberikan perhatiannya di 
kelas. 
c. Pemahaman mahasiswa akan situasi kelas dan siswa yang masih belum 
mumpuni. Karena mahasiswa PLT adalah warga baru di sekolah PLT, 
mahasiswa masih belum paham betul dengan kelas diampunya. Di awal 
pertemuan, hal tersebut memunculkan ekspektasi yang tinggi kepada 
siswa dan berakhir kurang mulus seperti yang diharapkan. 
Dari berbagai faktor penghambat yang ditemui oleh mahasiswa PLT, 
dimunculkan beberapa solusi untuk mengatasinya, antara lain: 
1. Konsultasi dengan guru pembimbing merupakan langkah awal dalam 
menentukan berbagai hal yang dilakukan oleh mahasiswa PLT kemudian. 
Sebagai guru yang memiliki pengalaman mengajar lebih banyak, 
mahasiswa PLT dapat mengambil beberapa hal untuk dipelajari dan 
dipraktikkan saat mengajar. 
2. Menggunakan beberapa video di awal pembelajaran untuk menarik 
perhatian seluruh siswa di kelas. 
3. Memberikan rewards berupa pujian dan hadiah kepada siswa yang berani 
mengutarakan pendapat dan dapat mengerjakan tugas dengan baik. 
15 
 
4. Menggunakan media pembelajaran yang menarik siswa untuk berpartisipasi 
saat pembelajaran tengah berlangsung. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan PLT berjalan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Dalam hal ini, mahasiswa PLT mengharapkan adanya pengalaman 
yang dapat diambil di setiap proses yang dijalani. Oleh sebab itu, seluruh 
kegiatan dan cerita yang didapat selama mengajar di SMP N 10 Magelang 
dianggap sebagai rambu-rambu yang dapat menuntun mahasiswa PLT untuk 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berangkat dari tujuan diselenggarakannya Praktik Lapangan 
Terbimbing (PLT) untuk memberikan pengalaman nyata sebagai tenaga 
pendidik bagi mahasiswa pendidikan UNY 2017dipandang penting 
pelaksanaannya. Seperti yang diketahui, sejumlah pengalaman seperti 
mencari dan menyusun perangkat pembelajaran dan bagaimana berinteraksi 
yang seharusnya sebagai warga sekolah adalah sedikit hal yang dapat 
dipetik selama pelaksanaan PLT di SMP Negeri 10 Magelang. 
Secara keseluruhan, pelaksanaan PLT ini berjalan dengan baik dan 
lancar atas bantuan berbagai pihak yang terlibat langsung di dalamnya, 
meski kekurangan tidak luput untuk hinggap di antara segala kelancaran 
yang ada. Walau demikian, guru pembimbing tak henti-hentinya mengajak 
kami berdiskusi seputar hal-hal yang terjadi selama mahasiswa menimba 
ilmu di SMP Negeri 10 Magelang. Berdasarkan seluruh kegiatan PLT 
selama dua bulan di sekolah, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) senyatanya memberikan sejumlah 
wawasan baru kepada mahasiswa terkait dengan berbagai administrasi 
pembelajaran dan sekolah. 
2. PLT merupakan wadah bagi mahasiswa pendidikan untuk menerapkan 
ilmu yang telah didapatkan selama mengenyam perkuliahan di 
semester-semester yang lalu. 
3. Pelaksanaan PLT memberikan pengalaman nyata menjadi warga 
sekolah kepada mahasiswa. 
4. Diperlukan adanya komunikasi yang baik antara mahasiswa PLT dan 




Berdasarkan sejumlah pengalaman yang telah dialami oleh mahasiswa 
PLT UNY 2017, didapatkan sejumlah saran yang perlu diperhatikan oleh 
semua pihak yang bersangkutan supaya hal-hal yang masih dipandang 





1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
a. Pembekalan PLT UNY 2017 dilaksanakan pada tanggal 11 
September 2017. Sedangakan penerjunan sendiri serentak 
dilaksanakan pada 15 September 2017. Jarak pemberian 
pembekalan dan penerjunan PLT ada baiknya untuk 
dipertimbangkan kembali melihat singkatnya persiapan yang harus 
dilakukan oleh mahasiswa.  
b. Adanya pemberian informasi rinci terkait dengan administrasi 
pelaksanaan PLT agar tidak terjadi missing link pada saat PLT sudah 
berlangsung. 
 
2. Bagi SMP Negeri 10 Magelang 
a. Pemanfaatan sarana dan prasarana secara maksimal untuk 
mengembangkan pembelajaran ke arah yang lebih baik. 
b. Penanaman tata krama kepada siswa selama berhubungan dengan 
sesama siswa, hubungan siswa dengan guru, dan hubungan siswa 
dengan warga sekolah yang lain. 
c. Digencarkannya pengarahan minat dan bakat serta meningkatkan 
kualitas pendidikan agar prestasi sekolah dapat terus ditingkatkan. 
 
3. Bagi Mahasiswa PLT 
a. Menaati segala peraturan yang telah ditentukan oleh pihak 
universitas dan pihak sekolah. 
b. Menjaga nama baik almamater dan sekolah tempat dilaksanakannya 
magang tiga (3) dan bersikap disiplin serta tanggung jawab. 
c. Menempatkan diri di tengah-tengah warga sekolah secara bijak. 
d. Menguasai materi pembelajaran dan administrasi yang berkaitan 
dengannya. 
e. Mengingat kembali ilmu yang telah dipelajari selama duduk di 
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MATRIKS PROGRAM PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING UNY 
TAHUN 2017 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Nama Sekolah   : Smp N 10 Magelang      Nama Mahasiswa : Ika Nur Kholifah 
Alamat Sekolah  :Jalan Soekarno Hatta      Nim   : 14312241012 
Guru Pembimbing : Supardi, S.Pd.      Fak/Prodi  : FMIPA//Pendidikan IPA 
Waktu Pelaksanaan : 15 September-15 November 201    Dosen Pembimbing : Joko Sudomo, MA. 
 
No Kegiatan PPL 
 PPL Minggu ke Jumlah 
Jam I II III IV V VI VII VIII IX X 
1. Pembuatan Program PLT 
 
a.    Penyusunan Matriks Program 
PLT 
5          5 
 b.    Penerjunan PLT 1          1 
 c.    Observasi 1,5          1,5 
 d.   Perpisahan PLT        9 10 8 27 
 e.    Penarikan PLT          1 1 
 f.     Pembuatan Laporan PLT       3 11 23 5 42 
2. Program Mengajar 
 
a)      Konsultasi dengan Guru 
Pembimbing 







b)      Observasi Proses 
Pembelajaran 
 5,3         5,3 
 c)      Penulisan RPP  2 5 20 2  9 8   46 
 d)     Persiapan Bahan Ajar   2 5 12 11 2 2 2  36 
 e)      Persiapan mengajar    1 6 1 4 3,5   15,5 
 f)       Praktik Mengajar di kelas    2 3,33 3,3 2 6,67 6,67  23,97 
 
g)      Pendampingan Praktik 
Mengajar di Kelas 
   2,7 6,67 6,67 2,67 3,3 3,33  25,34 
 h)      Ulangan Harian      4 5  4  13 
 i)        Remedial       3 3 4  10 
 j)        Pengkoreksian Tugas     9 4 7 6 3  29 
 k)      Rekap nilai     3 2 1 4 7 7 24 
3. Program Non-mengajar 
 a)      Piket Guru  3     0,5 0,5 0,5  4,5 
 b)      Apel Sabtu pagi     0,5    0,5  1 
 c)      Kegiatan 3S 0,25 1   0,25  0,5    2 
 d)     Kegiatan Pembiasaan Kelas  0,25  0,5 1,75 2 0,5 1,5 1  7,5 
 
e)      Pendampingan Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
 2   4 2 2 2 2  14 
 f)       Upacara Bendera Hari Senin  1   0,67 0,67    1 3,34 
 g)      Jum’at Bersih    0,67 0,67 0,67 0,67    2,68 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMP Negeri 10 Magelang 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester  : VII/Satu 
Materi Pokok   : Suhu 
Alokasi Waktu  : 5 Pertemuan ( 9JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD Indikator 
3.4 Memahami konsep suhu, 
pemuaian, kalor, perpindahan 
kalor, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk 
mekanisme menjaga kestabilan 
suhu tubuh pada manusia dan 
hewan 
3.4.1 Menjelaskan definisi suhu. 
3.4.2 Menjelaskan  berbagai jenis 
termometer. 
3.4.3 Merumuskan konversi suhu 
3.4.4 Mengkonversi suhu 
3.4.5 Menjelaskan definisi 
pemuaian secara umum 
3.4.6 Menjelaskan proses pemuaian 
pada zat padat 
3.4.7 Menyebutkan contoh 
penerapan pemuaian pada zat 
padat dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.4.8 Menjelaskan konsep 
pemuaian zat cair 
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3.4.9 Menyebutkan contoh 
penerapan pemuaian pada zat 
cair dalam kehidupan 
3.4.10 Menjelaskan hubungan 
koefisien muai volum zat cair 
dengan muai volum zat cair 
3.4.11 Menjelaskan konsep 
pemuaian zat gas 
3.4.12 Menyebutkan contoh 
peristiwa pemuaian pada gas 
dalam kehidupan 
3.4.13 Memecahkan masalah tentang 
volume gas setelah 
mengalami pemuaian 
4.4 Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki pengaruh kalor 
terhadap suhu dan wujud 
benda serta perpindahan 
kalor  
 
4.4.1 Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki pengaruh kalor 
terhadap suhu 
4.4.2 Menyelidiki jenis-jenis 
termometer 
4.4.3 Menyelidiki koefisien muai 
panjang pada berbagai jenis 
logam 
4.4.4 Merumuskan hipotesis 
pengaruh jenis logam 
terhadap pemuaian zat padat 
4.4.5 Mengukur ketinggian muai 
volum zat cair pada alat 
dilatometer  
4.4.6 Merumuskan hipotesis pada 
percobaan pemuaian pada zat 
cair dan zat gas 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Pertemuan 1 (2JP) 
1. Melalui kegiatan apersepsi yang dilakukan guru, peserta didik dapat 
menjelaskan definisi suhu dengan benar 
2. Melalui kegiatan Ayo Lakukan yang ada di LKPD 1 “Apakah Indera Kita 
sebagai Pengukur Suhu yang Handal”, peserta didik dapat menjelaskan 
alasan indera tidak dapat digunakan sebagai pengukur suhu yang handal 
dengan tepat 
3. Melalui kegiatan Ayo Diskusikan yang ada pada LKPD 1 “Apakah Indera 
Kita sebagai Pengukur Suhu yang Handal” , peserta didik dapat 
menyebutkan macam-macam termometer berdasarkan jenisnya dengan 
benar 
Pertemuan 2 (2JP) 
1. Melalui kegiatan diskusi yang ada di LKPD 2 peserta didik dapat 
menjelaskan macam-macam termometerdengan benar 
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2. Melalui kegiatan diskusi jenis-jenis thermometer skala, peserta didik dapat 
Membandingkan selisih titik tetap atas dan titik tetap bawah skala Celcius 
dengan skala lain dengan tepat 
3. Melalui kegiatan diskusi jenis-jenis termometer berdasarkan skala, peserta 
didik dapat membuat rumus mencari skala termometer celcius berdasarkan 
hubungan perbandingan skala dengan tepat 
Pertemuan 3 (2JP) 
1. Melalui kegiatan apersepsi yang dilakukan guru, peserta didik dapat 
menjelaskan definisi pemuaian secara umum dengan tepat 
2. Melalui video animasi pemuaian dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik 
dapat menyebutkan contoh penerapan pemuaian dalam kehidupan sehari-hari 
dengan benar 
3. Melalui demonstrasi pemuaian zat padat menggunakan Musschen Broek, 
peserta didik dapat menuliskan kembali langkah-langkah percobaan…. 
Dengan benar 
4. Melalui kegiatan Ayo Diskusikan yang ada pada LKPD 3, peserta didik dapat 
menjelaskan proses pemuaian pada zat padat dengan benar 
5. Melalui Kegiatan Ayo Diskusikan pada LKPD 3, peserta didik dapat 
menyelidiki besar koefisien  
Pertemuan 4 (2JP) 
1. Melalui kegiatan apersepsi yang dilakukan guru, peserta didik dapat 
menjelaskan definisi pemuaian pada zat cair dengan tepat 
2. Melalui kegiatan apersepsi, peserta didik dapat menyebutkan contoh 
penerapan pemuaian pada zat cair dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 
3. Melalui demonstrasi pemuaian zat cair menggunakan alat dilatometer, peserta 
didik dapat menjelaskan konsep pemuaian pada zat cair dengan benar 
4. Melalui kegiatan Ayo Diskusikan yang ada pada LKPD 4, peserta didik dapat 
menjelaskan hubungan koefisien muai volum dengan pemuaian volum zat 
cair 
Pertemuan 5 (1 JP) 
1. Melalui kegiatan apersepsi yang dilakukan guru, peserta didik dapat 
menjelaskan definisi pemuaian pada zat gas dengan tepat 
2. Melalui kegiatan apersepsi, peserta didik dapat menyebutkan contoh 
peristiwa pemuaian pada zat gas dalam kehidupan sehari-hari dengan benar 
3. Melalui demonstrasi pemuaian zat gas menggunakan balon, peserta didik 
dapat menjelaskan konsep pemuaian pada zat gas dengan benar 
Fokus penguatan karakter:  
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1. Kedisiplinan : ditanamkan melalui kegiatan diskusi yang tepat waktu 
2. Kejujuran : ditanamkan melalui penyampaian hasil diskusi (presentasi) dan 
pada saat melakukan percobaan 
3. Ketelitian : ditanamkan melaui proses praktikum yang hati-hati (tidak 
ceroboh) 
4. Kerjasama : ditanamkan melalui kegiatan praktikum maupun diskusi 
 
D. Materi Pembelajaran 
a. Materi pokok 
Definisi Suhu 
Suhu atau temperatur merupakan ukuran (derajat) panas/dinginnya 
suatu benda. 
Jenis Termometer Berdasarkan Bahan Dasar thermometer 
1) Zat Cair 
2) Zat Gas 
3) Zat Padat 
Jenis Termometer Berdasarkan Fungsi Termometer 
1. Termometer Klinis 
2. Termometer Ruangan 
3. Termometer Laboratorium 
Jenis Termometer Berdasarkan Skala/PenemuTermometer 
1. Termometer Celcius 
2. Termometer Reamur 
3. Termometer Fahrenheit 
4. Termometer Kelvin 
Perbandingan skala  
Celcius:Reamur:Fahrenheit:Kelvin=5:4:9:5 
Definisi pemuaian secara umum 
Bertambahnya ukuran suatu benda akibat kenaikan suhu 
Pemuaian dapat terjadi pada 3 jenis zat, yaitu zat padat, zat cair dan zat gas. 
1. Pemuaian pada zat Padat 
Pada zat padat pemuaian dapat terjadi 3 macam, yaitu pemuaian 
panjang, luas dan volume. 




L2= L1{1+α(T2 - T1) 
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L2   :Panjang Akhir/ Panjang pada suhu T2 (m
3 atau m3) 
L1   :Panjang Awal/ Panjang pada suhu T1 (m
3 atau m3) 
α (alfa) : Koefisien Muai Panjang zat padat (/oC) 
T1   :Suhu Awal (
oC) 
T2   :Suhu Akhir(
oC) 
 




A2   :Luas Akhir/ Luas pada suhu T2 (m
3 atau m3) 
A1   :Luas Awal/ Luas pada suhu T1 (m
3 atau m3) 
β (beta) : Koefisien Muai Luas zat padat(/oC) 
T1   :Suhu Awal (
oC) 
T2   :Suhu Akhir(
oC) 
 




V2   :Volum Akhir/ Volume pada suhu T2 (m
3 atau m3) 
V1   :Volume Awal/ Volume pada suhu T1 (m
3 atau m3) 
γ(gama) : Koefisien Muai Volum zat padat(/oC) 
T1   :Suhu Awal (
oC) 
T2  :Suhu Akhir(
oC) 
 
2. Pemuaian pada zat Cair 




V2  :Volum Akhir/ Volume pada suhu T2 (m
3 atau m3) 
V1  :Volume Awal/ Volume pada suhu T1 (m
3 atau m3) 
γ(gama) : Koefisien Muai Volum zat cair(/oC) 
T1   :Suhu Awal (
oC) 
T2   :Suhu Akhir(
oC) 
3. Pemuaian pada zat Gas 
V2= V1{1+γ(T2 - T1) 
A2= A1{1+β(T2 - T1) 
V2= V1{1+γ(T2 - T1) 
β = 2 α 
γ = 3α 
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V2  :Volum Akhir/ Volume pada suhu T2 (m
3 atau m3) 
V1  :Volume Awal/ Volume pada suhu T1 (m
3 atau m3) 
273
1
 : Koefisien Muai Volum pada gas(/oC) 
T1   :Suhu Awal (
oC) 
T2   :Suhu Akhir(
oC) 
b. Materi pengayaan  
Bagi peserta didik yang sudah lulus KKM diberi meteri yang tinkatannya 
lebih tinggi atau sulit, pada bab ini misalnya membahas tentang konversi 
suhu dari Fahrenheit ke kelvin ke reamur dll 
c. Materi remedial  
Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM diberi remidial yaitu 
mempelajari kembali materi yang belum dikuasai dengan dibimbing guru. 
Pelaksanaan remidial dilakukan satu minggu setelah tes akhir bab 
dijadwalkan pada waktu tertentu misalnya setelah jam sekolah berakhir 
selama 30 menit. 
 
E. Metode 
Model Pembelajaran : Direct Instruction,  Group Investigation  
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan 5M 
Metode   : Diskusi, Diskusi dan Demonstrasi 
 
F. Media/ alat, Bahan 
1. Media/alat: 
a. Media:  
Papan tulis, spidol 
b. Alat dan Bahan: 
Pertemuan 1 







 (T2 - T1)} 
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Musschen Broek, spirtus, kapas, korek api  
Pertemuan 4 
Alat dilatometer, bejana, air panas, air berwarna, minyak goreng, alkohol  
Pertemuan 5 
Pembakar spirtus, kaki tiga, kasa, korek api, air dingin, wadah, balon, 
penjepit 
 
G. Sumber Belajar 
1. Bagi guru 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru : Ilmu 
Pengetahuan Alam. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia. 
b. Tim Abdi Guru. 2016. IPA Terpadu untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : 
Erlangga  
2. Bagi siswa 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa : Ilmu 
Pengetahuan Alam. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia.  
b. Ester Upik Susilowati, 2017. Ilmu Pengetahuan Alam. Surakarta : CV 
Teguh Karya 
c. LKPD 1, 2, 3, 4 dan  5 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama: 3 JP 
No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan Alokasi Waktu 
1.  Pendahuluan Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
1. Guru memasuki kelas dan memberikan salam kepada peserta didik 
2. Guru memimpin doa untuk mengawali pembelajaran 
3. Guru memberi motivasi dan apersepsi belajar kepada peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan berupa “ apa yang ibu kalian lakukan 
ketika kalian merasakan gejala demam?” apakah ibu kalian meletakkan 
punggung tangannya ke dahi kalian? Apa yang dirasakan oleh tangan? 
Guru mengarahkan perbincangan bahwa tangan (indera peraba) 
merupakan alat pengukur panas. 
Sebaliknya ketika kalian memegang es apa yang tangan kalian 
rasakan?  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu 
 
10 menit 









1. Guru menampilkan video pembelajaran berjudul apakah tangan 
merupakan pengukur suhu yang baik 
Menanya 
2. Guru meminta peserta didik untuk menghayati kembali video 
yang telah ditayangkan tadi 
3. Guru memancing dan mengarahkan siswa untuk bertanya. 
















dan umpan balik 
merupakan pengukur suhu yang handal? 
Mengeksperimen 
4. Untuk menjawab pertanyaan tersebut guru  meminta peserta didik 
untuk berkelompok, 4 – 5 anak 
5. Guru membagikan LKPD Apakah Indera Kita sebagai Suhu yang 
Handal 
6. Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan percobaan 
dengan baik 
Mengasosiasi 
7. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi Ayo Diskusikan 
pada LKPD tersebut. 
Mengkomunikasikan 
8. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan dan 
mengumpulkan hasil diskusi pada LKPD  
3.  Penutup  Memberi kesempatan 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
1. Guru memberi kesimpulan pembelajaran hari itu  






2. Pertemuan kedua (2JP) 
No Kegiatan Sintak Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan Alokasi Waktu 
1.  Pendahuluan Menyampaikan tujuan 





Guru memasuki kelas dan memberikan salam kepada peserta didik 
Guru memimpin doa untuk mengawali pembelajaran 
Guru memberi motivasi dan apersepsi belajar kepada peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan yang mengaitkan dengan minggu 
lalu, mengapa tangan tidak dapat mengukur suhu dengan baik? 
Lalu menggunakan apa? Ada berapakah jenis thermometer? Skala 
suhu ada berapa? 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu 
6 menit 














Peserta didik mengamati macam-macam thermometer yang dibawa 
guru 
Menanya 
Ada berapakah thermometer itu? 
Mengeksperimen 
Guru membagi siwa kedalam kelompok  
Peserta didik berdiskusi untuk mengelompokkan jenis-jenis 
thermometer berdasarkan bahan penyusunnya dan skalanya 
Guru membagikan LKPD Apakah Indera Kita sebagai Suhu yang 
Handal 
Mengasosiasi 


















Guru meminta siswa untuk mempresentasikan dan mengumpulkan 
hasil diskusi pada LKPD  
15 menit 
3.  Penutup  Memberikan 
penghargaan Evaluasi 
Guru memberi tepuk tangan kepada kelompok yang sudah presentasi 
Guru memberi kesimpulan pembelajaran hari itu  
Guru memberi post test kepada siswa 
30 menit 
 
3. Pertemuan ketiga (2JP) 
No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan Alokasi Waktu 
1.  Pendahuluan Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada 
peserta didik 
2. Guru memberikan apersepsi belajar kepada peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan berupa pernahkah kalian 
mengamati kabel listrik yang ada di pinggir-pinggir jalan? 
Apa yang kalian lihat pada kabel listrik tersebut pada siang 
hari? Apa yang kalian lihat pada kabel listrik pada malam 
hari? Apakah sama? Mengapa demikian? 
3. Guru memotivasi siswa dengan menampilkan video 




4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
5. Guru mempersiapkan siswa untuk duduk berkelompok dan 
membagikan LKPD 3 kepada siswa 





1. Guru meminta peserta didik untuk mencermati  judul LKPD yang 
sudah diberikan  
2. Guru meminta peserta didik untuk membuat hipotesis berdasarkan 
masalah (judul) 
3. Guru mendemonstrasikan percobaan pemuaian pada zat padat 
menggunakan alat Musschen Broek 
4. Peserta didik mengamati dengan seksama apa yang 
didemonstrasikaan oleh guru 
Menanya 
9. Guru meminta siswa untuk bertanya kepada diri mereka sendiri, 
berdasarkaan demonstrasi yang telah dilakukan logam mana yang 
memuai terlebih dahulu? Mengapa? 
10 menit 
  Membimbing pelatihan Mengeksperimen dan Mengasosiasi 
1. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi pada kegiatan ayo 




2. Peserta didik berdiskusi kegiatan ayo diskusikan yang ada pada 
LKPD 
3. Peserta didik mencatat kembali langkah-langkah eksperimen yang 
sudah didemonstrasikan guru 
4. Peserta didik bersiskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKPD 
5. Guru membimbing jalannya diskusi peserta didik 
  Mengecek pemahaman 
dan umpan balik 
Mengkomunikasi 
1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusinya didepan kelas 
2. Guru memberikan umpan balik atu klarifikasi hasil diskusi 
20 menit 
3.  Penutup  Memberi kesempatan 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
3. Guru memberi kesimpulan pembelajaran hari itu  
4. Guru memberi post test kepada siswa 
5. Guru memberikan PR untuk membuat rangkuman pemuaian pada 






4. Pertemuan 4 
No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan Alokasi Waktu 
1.  Pendahuluan Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada 
peserta didik 
2. Guru memberikan apersepsi belajar kepada peserta didik 
dengan  mengulas materi pertemuan sebelumnya. 
Mengaitkan pemuaian zat padat dengan pemuaian pada zat 
cair 
3. Guru memotivasi siswa dengan bertanya ketika memasak air 
pernahkah mengalammi air tumpah? Mengapa hal tersebut 
dapat terjadi? 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
5. Guru mempersiapkan siswa untuk duduk berkelompok dan 
membagikan LKPD 4 kepada siswa 
10 menit 





1. Guru meminta peserta didik untuk mencermati  judul LKPD yang 
sudah diberikan  
2. Guru mendemonstrasikan percobaan pemuaian pada zat cair 
menggunakan alat dilatometer 
3. Peserta didik mengamati dengan seksama apa yang 
didemonstrasikaan oleh guru 
Menanya 




berdasarkan demonstrasi yang telah dilakukan mengapa kenaikan 
volume zat cair berbeda padahal volume awalnya sama 
  Membimbing pelatihan Mengeksperimen dan Mengasosiasi 
1. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi pada kegiatan ayo 
diskusikan yang ada di LKPD 4 
2. Peserta didik berdiskusi kegiatan ayo diskusikan yang ada pada 
LKPD 4 
3. Peserta didik bersiskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKPD 4 
4. Guru membimbing jalannya diskusi peserta didik 
25 menit 
  Mengecek pemahaman 
dan umpan balik 
Mengkomunikasi 
1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusinya didepan 
kelas 
2. Guru memberikan umpan balik atau klarifikasi hasil diskusi 
3. Guru bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran hari itu 
20 menit 
3.  Penutup  Memberi kesempatan 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
1. Guru memberi post test kepada siswa 
2. Guru memberikan PR untuk membuat rangkuman pemuaian 





5. Pertemuan 5 
No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan 
Alokasi 
Waktu 
1.  Pendahuluan Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
6. Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada 
peserta didik 
7. Guru memberikan apersepsi belajar kepada peserta didik 
dengan  mengulas materi pertemuan sebelumnya. 
Mengaitkan pemuaian zat padat dan zat cair dengan 
pemuaian pada zat gas 
8. Guru memotivasi siswa dengan bercerita waktu itu saat 
menonton sebuah pertunjukkan Ibu memarkirkan sepeda 
motor di halaman yang terkena terik matahari. Saat 
menyaksikan pertunjukan para penonton dan juga Ibu 
mendengar ada sebuah ledakan. Saat hendak pulang ibu 
menjumpai bahwa ban sepeda motor ibu sudah kempes. 
Kira kira apa yang terjadi anak-anak? Mengapa ban sepeda 
motor ibu bisa meletus? Guru mengarahkan pembicaraan 
kearah pemuaian pada gas. 
9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10. Guru mempersiapkan siswa untuk duduk berkelompok dan 
membagikan LKPD 5 kepada siswa 
5 menit 




5. Guru meminta peserta didik untuk mencermati  judul LKPD yang 




keterampilan 6. Guru meminta siswa untuk menuliskan hipotesis pada percobaan 
pemuaian pada zat gas 
7. Guru mendemonstrasikan percobaan pemuaian pada zat gas 
menggunakan balon dan botol yang dipanaskan. 
8. Peserta didik mengamati dengan seksama apa yang 
didemonstrasikaan oleh guru 
Menanya 
10. Guru meminta siswa untuk bertanya kepada diri mereka sendiri, 
berdasarkan demonstrasi yang telah dilakukan mengapa keadaan 
balon dipanaskan dan didinginkan memberikan hasil yang 
berbeda? 
  Membimbing pelatihan Mengeksperimen dan Mengasosiasi 
6. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi pada kegiatan ayo 
diskusikan yang ada di LKPD 5 
7. Peserta didik berdiskusi kegiatan ayo diskusikan yang ada pada 
LKPD 5 
8. Peserta didik bersiskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKPD 5 
9. Guru membimbing jalannya diskusi peserta didik 
10 menit 
  Mengecek pemahaman dan 
umpan balik 
Mengkomunikasi 
9. Peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusinya  
10. Guru memberikan umpan balik atau klarifikasi hasil diskusi 





3.  Penutup  Memberi kesempatan 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
16 Guru memberi post test kepada siswa 




2. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 





1. Sikap Nontes 
(observasi 
sikap) 
a. Lembar observasi sikap disiplin 
b. Lembar observasi sikap Jujur 
c. Lembar observasi sikap teliti 
d. Lembar observasi sikap 
kerjasama 
e. Lembar observasi sikap 
bertanggungjawab 
(terlampir) 
2. Pengetahuan Tes tertulis 
(penugasan) 




Tes Isian Singkat 
(terlampir) 
3. Keterampilan Nontes 
(observasi 
kinerja) 
a. Lembar observasi Menyiapkan 
Alat dan Bahan 
 (Terlampir) 
b. Lembar observasi Melakukan 
percobaan 
(Terlampir) 
c. Mengukur menggunakan 
termometer 
(Terlampir) 
d. Mengkomunikasikan Hasil 
(Terlampir) 
e. Merumuskan Hipotesis 
(Terlampir) 
b. Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran (terlampir) 
c. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1) Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang belum 
mencapai  ketuntasan belajar diberikan kegiatan pembelajaran dengan 




























Kelompok :  
















Apa yang harus kalian lakukan? 
 
 







      





1. Menjelaskan alasan indera kita tidak dapat menjadi pengukur 
tingkat panas yang handal 
2. Mengukur tingkat panas menggunakan termometer  
Alat: 
1. Bejana    3 buah 
2. Thermometer laboratorium  1 buah 
Bahan: 
1. Air Hangat 
2. Air biasa 
3. Air Es 
1) Siapkan 3 bejana, masing-masing berisi air hanggat, air biasa 
dan air es! 
2) Masukkan tangan kanan kedalam bejana berisi air hangat 
dan tangan kiri kedalam air es secara bersamaan! 
3) Rasakan tingkat panas air pada tanganmu! 
4) Mintalah salah satu teman untuk mencatat yang kamu 
rasakan ke dalam tabel pengamatan! 
5) Kemudian angkat kedua tanganmu dan segera masukkan 
kedalam bejana berisi air biasa! 
6) Rasakan kembali tingkat panas air pada tanganmu! 
7) Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan! 
8) Ukurlah suhu masing-masing air menggunakan termometer, 













LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
 LKPD 1 













(a)          (b) 
Gambar 1.1 a dan 1.1 b percobaan indera sebagai pengukur suhu 
Sumber: www.youtube.com 
 




Berdasarkan hasil percobaan yang telah kalian lakukan, bersama teman satu 
kelompokmu, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 



























         
         
         
         















Berdasarkan hasil percobaan dan diskusi yang telah kalian lakukan, 
bersama teman satu kelompokmu, apa yang dapat kamu simpulkan dari 
































Nama Anggota Kelompok:    Kelas  :   




Coba perhatikan gambar di bawah ini! 
 
(a)    (b) 
Gambar 1.2 (a) Termometer laboratorium, (b) termometer badan 
Sumber: www.google.com 
Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari cara mengukur suhu 
benda. Masih ingatkah kalian alat apa yang digunakan untuk mengukur suhu 
benda? Lalu menurut kalian ada berapa banyakkah jenis alat tersebut? Apakah 
alat tersebut hanya ada 1 macam di dunia ini? Ayo lakukan kegiatan di bawah 














1. Menyebutkan jenis-jenis termometer berdasarkan bahan zat cair 
2. Menjelaskan fungsi termometer berdasarkan bahan zat cair 
3. Menyebutkan jenis-jenis termometer berdasarkan bahan zat padat 
4. Menjelaskan fungsi termometer berdasarkan bahan zat cair 
5. Menyebutkan jenis-jenis termometer berdasarkan bahan zat gas 
6. Menjelaskan fungsi termometer berdasarkan bahan zat gas 
7. Menyebutkan jenis-jenis termometer berdasarkan skala 
8. Membandingkan skala Celcius dengan skala lain 
9. Membuat rumus mencari skala termometer celcius berdasarkan 
hubungan perbandingan skala 
Setelah melakukan kegiatan ini kalian dapat: 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 









   
   
   
 





   
   
   
 





   
   
   
   
 
D. Tabel 4. Jenis-jenis Termometer berdasarkan skala 




     
     
     




Berdasarkan kegiatan yang telah kalian lakukan, bersama teman satu 
kelompokmu, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 






1. Apa sajakah jenis-jenis termometer berdasarkan bahan zat cair? 




2. Apa sajakah jenis-jenis termometer berdasarkan bahan zat padat? 




3. Apa sajakah jenis-jenis termometer berdasarkan bahan zat gas? 













7. Buatlah rumus mencari suhu dengan skala Celcius berdasarkan 







Berdasarkan kegiatan dan diskusi yang telah kalian lakukan, bersama 
teman satu kelompokmu, apa yang dapat kamu simpulkan dari 









Nama Anggota Kelompok:    Kelompok :   






Perhatikan penjelasan dari gurumu! 
Buatlah jawaban sementara dari masalah yang ada, kemudian tuliskan pada 
kolom hipotesis! 
Amatilah demonstrasi yang akan dilakukan gurumu! 
Isilah tabel pengamatan yang tersedia berdasarkan hasil pengamatanmu! 








Tuliskan dugaan/ Jawaban sementara kalian mengenai adakakah pengaruh 








Apa yang harus kalian lakukan? 
 




Tuliskan hasil pegamatan kalian pada tabel di bawah ini 
10. Menjelaskan pengaruh koefisien muai logam terhadap panjang 
pemuaiannya 
11. Menuliskan rumus pemuaian panjang zat padat beserta keterangannya 
Alat/Bahan: 
1. Musschen Broek 3. Kapas  5. Lap basah/ kapas 
basah 
2. Spirtus   4. Korek api 
 
1. Siapkan sebuah alat Musschenbroek di atas meja percobaan. 
2. Atur kedudukkan jarum-jarum penunjuk pada setiap batang 
logam sehingga menunjuk skala yang sama, yaitu angka nol.  
3. Tuang spiritus bakar pada tempatnya. Kemudian, nyalakan dengan 
korek api. 
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Tabel 1. Pengaruh jenis logam terhadap panjang pemuaian logam  
Keterangan: 
Isilah tabel kecepatan muai dengan tanda +++, ++, atau + 
+++ : sangat  cepat 
++  : cepat  




Berdasarkan hasil pengamatan yang telah kalian lakukan, bersama teman satu 
kelompokmu, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Logam manakah yang memuai lebih dulu? Tuliskan urutan logam dari yang 




2. Apakah koefisien muai masing-masing logam sama?  Berapakah besar 
koefisien muai panjang masing-masing logam? Tuliskan urutan koefisien 













5. Tuliskan rumus mencari panjang pemuaian zat padat beserta keterangannya! 
NO Jenis logam 
Keadaan jarum Kecepatan 
muai 
Koefisien 
muai logam sebelum setelah 
1 Besi     
2 Alumunium     







6. Kerjakan soal dibawah ini! 
Sebatang rel kereta api panjangnya 10m pada suhu 0oC. Jika saat dilallui 
kereta suhunya naik menjadi 1000C dan koefisien mauai panjang besi 







Berdasarkan hasil percobaan dan diskusi yang telah kalian lakukan, bersama teman 
satu kelompokmu, apa yang dapat kamu simpulkan dari percobaan ini! (Ingat! 















Nama Anggota Kelompok:    Kelompok :   














Apa yang harus kalian lakukan? 
 
 






Tuliskan hasil pegamatan kalian pada tabel di bawah ini 




Tinggi Zat Cair Koefisien muai 
volum zat cair Sebelum (ml) Setelah(ml) 




   
1. Menjelaskan Prinsip Pemuaian pada Zat Cair 
Alat: 
1. Alat Dilatometer 
2. Bejana 
1. Siapkan sebuah alat Dilatometer di atas meja percobaan. 
2. Masukkan air berpewarna, minyak goreng dan alkohol pada 
masing-masing labu didih (hampir penuh) 
3. Siapkan bejana kemudian masukkan alat dilatometer ke dalam 
bejana 
4. Siram bagian bawah alat menggunakan air panas 













1. Air yang diberi pewarna 
2. Alkohol 
3. Minyak goreng 





Berdasarkan hasil pengamatan yang telah kalian lakukan, bersama teman satu 
kelompokmu, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Zat cair manakah yang kenaikan volumenya paling tinggi? Tuliskan urutan zat 




2. Apakah koefisien muai volum masing-masing zat cair sama? Tuliskan urutan 


















Berdasarkan hasil percobaan dan diskusi yang telah kalian lakukan, bersama teman 
satu kelompokmu, apa yang dapat kamu simpulkan dari percobaan ini! (Ingat! 

















Nama Anggota Kelompok:    Kelompok :   
















Apa yang harus kalian lakukan? 
 
 




Tuliskan hasil pegamatan kalian pada tabel di bawah ini 
Tabel 1. Pemuaian pada gas 
 
 
NO Jenis Perlakuan Perlakuan  Keadaan Balon Setelah Perlakuan 
1 Dipanaskan  
2 Didinginkan  
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
 “PEMUAIAN PADA ZAT GAS” 
Menjelaskan Prinsip Pemuaian pada Zat Gas 
Alat: 
3. Botol kaca 3. Pembakar spirtus  5. Korek api 
4. Penjepit 4. Kaki 3 dan Kasa 
1. Siapkan kaki tiga, kasa dan pembakar spirtus 
2. Masukkan mulut botol kaca ke dalam mulut balon 
3. Letakkan botol dengan balon tersebut diatas kaki 3 
4. Panaskan botol menggunakan pembakar spirtus 
5. Amati yang terjadi! 
6. Angkat balon tersebut dan masukkan ke dalam air dingin 




















Berdasarkan hasil pengamatan yang telah kalian lakukan, bersama teman satu 
kelompokmu, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa yang terjadi pada balon saat botol dipanaskan ? 
Jawab: 
2. Apa yang terjadi pada balon saat botol dimasukkan ke dalam air dingin? 
Jawab: 
3. Berapa koefisien muai volum pada gas? 
Jawab: 






Berdasarkan hasil percobaan dan diskusi yang telah kalian lakukan, bersama teman 
satu kelompokmu, apa yang dapat kamu simpulkan dari percobaan ini! (Ingat! 
































Kelas   : ………………………................................ 
Hari, tanggal  : ………………………................................ 
Materi Pokok/Tema : Suhu 
Petunjuk Pengisian : 
Tabel 1 merupakan tabel pengisian penilaian yang hanya dapat diisii oleh guru 
untuk menilai sikap peserta didik selama proses pembelajaran, baik bersama 
kelompok maupun secara individu bersama guru di kelas. Guru dapat 
memberikan angka  (0, 1, 2 atau 3) pada kolom skor setiap aspek sesuai sikap 
yang ditunjukkan oleh peserta didik, dengan kriteria yang tersedia sesuai rubrik 
penilaian pada Tabel 2 dan pentunjuk penskoran pada tabel 3.  
 

















1.        
2.        
3.        
4.        
Dst        
 






Membagi tugas secara  adil dalam 
kelompoknya 
Melaksanakan tugas yang dipercayakan 
dengan baik 
Mau menerima saran yang diberikan dari 
teman lain dalam kelompoknya  




Mengerjakan tugas proyek sesuai dengan 
ketentuan yang telah disepakati sebelumnya 
Mengumpulkan hasil diskusi tepat waktu 
3 Sikap Ilmiah 
Kritis 
Menunjukkan sikap antusias, baik dalam 
kegiatan pembelajaran bersama guru 
maupun dalam diskusi bersama kelompok 
Terlibat aktif dalam diskusi kelompok, 
dengan aktif bertanya, menanggapi, maupun 
memberikan saran 
Mencoba menganalisis berbagai sumber 
yang relevan untuk menemukan penjelasan 
dari suatu fenomena yang ditemukan 
4 Jujur Tidak mencontek pekerjaan kelompok lain 
Menuliskan hasil pengamatan berdasarkan 
temuan 
Melaporkan hasil pengamatan dan diskusi 
sesuai dengan temuan 
 
Tabel 3. Petunjuk Penskoran 
Skor Keterangan 
0 apabila tidak ada kriteria terpenuhi 
1 apabila salah satu kriteria terpenuhi 
2 apabila dua  kriteria terpenuhi 
3 apabila semua kriteria terpenuhi 
 
Petunjuk Penilaian : 






a. Pilihan Ganda 
No. Indikator Soal 
Tingkat 
Kognitif 
Soal Kunci Skor 
1. Siswa dapat menjelaskan tangan sebagai alat 
ukur suhu yang tidak tepat  
 
C2 1. Tangan manusia tidak dapat dijadikan sebagai alat ukur suhu, 
karena…. 
a. Hasil pengukuran suhu menggunakan tangan dapat 
menunjukkan angka  
b. Hasil pengukuran suhu menggunakan tangan bersifat kualitatif 
c. Hasil pengukuran suhu menggunakan tangan akurat 
d. Tangan kanan dan kiri merasakan suhu yang sama 
B Jawaban 
benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
2. Siswa dapat mengelompokkan keuntungan 
air raksa sebagai bahan pengisi termometer 
C1 2. Berikut karakteristik zat cair pengisi termometer: 
1. Mudah dilihat karena mengkilap 
2. Tidak membasahi dinding kaca 
3. Harganya murah 
4. Pemuaiannya teratur 
5. Harganya mahal 
Yang merupakan keuntungan air raksa sebagai bahan pengisi 
termometer adalah…. 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
B Jawaban 
benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
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d. 3, 4, dan 5 
3. Siswa dapat mengurutkan titik tetap bawah 
dan titik tetap atas sesuai skala termometer  
C3 3. Tabel berikut menyatakan titik tetap bawah dan titik tetap atas 




1. 00 1000 
2. 00 800 
3. 320 212 
4. 2730 3730 
Jenis termometer yang sesuai dengan termometer Fahrenheit, Reamur, 
Kelvin dan Celcius secara berurutan adalah… 
a. 2,3,4 dan 1 
b. 3,2,1, dan 4 
c. 3,2,4, dan 1 
d. 4,3,1, dan 2 
C Jawaban 
benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
4. Siswa dapat mengkonversi suhu C4 4. Jika termometer Celcius menunjukkan angka 800 ketika 
dimasukkan ke dalam air panas, termometer Reamur akan 
menunjukkan angka…. 
a. 480R 
b. 560 R 
c. 640 R 
d. 720 R 
C Jawaban 
benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
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5. Siswa dapat menyebutkan perbandingan 
skala Celcius, Reamur, Fahrenheit 
C1 5. Berdasarkan Perbandingan selisih titik tetap atas dan titik tetap 
bawah pada skala termometer Celcius : Reamur : Fahrenheit 
yaitu…. 
a. 4 : 5 : 9 
b. 5 : 4 : 9 
c. 9 : 4 : 5 
d. 5 : 9 : 4  
B Jawaban 
benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
6. Siswa dapat membaca hasil pengukuran 
sebuah termometer ruangan 
C1 6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
Hasil pengukuran suhu ruangan yang 











benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
7. Siswa dapat menghubungkan termometer 
dengan funsinya 
C5 7. Yang merupakan hubungan jenis termometer dengan fungsinya 
yang benar adalah… 
a. Termometer klinis untuk mengukur suhu air pada percobaan 
suhu 
B Jawaban 
benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
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b. Termometer laboratorium untuk mengukur suhu air pada 
percobaan suhu 
c. Termometer bimetal untuk mengukur suhu badan 
d. Termometer ruangan untuk mengukur suhu besi 
8. Siswa dapat mengkonversi suhu C 8. 400C = ….  K 
a. 273 




benar = 1 
Jawaban 
salah = 0 
9. Siswa dapat mengitung koefisien muai 
volum logam jika diketahui koefisien 
panjang logam 
C4 9. Koefisien muai panjang kuningan 0,000009/0C, maka muai volum 






10. Siswa dapat mengurutkan logam dari yang 
paling cepat memuai. 
C1 10. Berikut koefisien muai panjang beberapa logam. 
Aluminium : 0,000026/°C 
Kuningan   : 0,000019/°C 
Baja           : 0,000011/°C 
Tembaga    : 0,000017/°C 




A. Aluminium – Kuningan – Baja – Tembaga 
B. Aluminium – Kuningan – Tembaga – Baja 
C. Baja – Tembaga – Kuningan – Aluminium 
D. Tembaga – Baja – Kuningan - Aluminium 
11. Siswa dapat membedakan pemuaian zat 
cair dan pemuaian zat padat 
C2 11. Panci yang berisi air penuh dapat tumpah ketika air mendidih. Hal 
ini membuktikan bahwa .... 
A. Pemuaian zat padat lebih besar daripada pemuaian zat cair 
B. Pemuaian zat padat sama besar dengan pemuaian zat cair 
C. Pemuaian zat cair lebih besar daripada pemuaian zat padat 
D. Pemuaian zat cair lebih kecil daripada pemuaian zat padat 
C 1 
12. Siswa dapat memilih contoh penerapan 
prinsip pemuaian panjang 
C4 Perhatikan gambar berikut! 
             




       
                          (iii)                                         ( iv) 
Berdasakan gambar di atas, gambar yang menerapkan prinsip 
pemuaian panjang adalah …. 
A. (i) dan (ii) 
B. (i) dan (iii) 
C. (ii) dan (iii) 
D. (iii) dan (iv) 
13. Siswa dapat merancang alat dan bahan 
yang digunakan dalam percobaan untuk 
membuktikan perbedaan pemuaian pada 
berbagai zat cair. 
C6 Dika ingin melakukan percobaan untuk membuktikan bahwa 
pemuaian zat cair berbeda-beda tergantung pada jenisnya. Rancangan 
percobaan yang tepat untuk melakukan percobaan tersebut adalah .... 
A. Menggunakan alat Dilatometer dan menggunakan zat cair 
yang berbeda beda jenisnya untuk mengisi masing masing labu 
didih 
B. Menggunakan alat dilatometer dan menggunakan air untuk 
mengisi masing - masing labu didih 
C. Menggunakan alat dilatometer dan menggunakan alkohol 




D. Menggunakan alat dilatometer dan menggunakan minyak 
goreng untuk mengisi masing - masing labu didih 
14. Siswa dapat menghitung panjang zat padat 
ketika suhu dinaikkan. 
C4 Sebuah pipa tembaga memiliki panjang 1 m pada suhu 25 °C. Panjang 
pipa pada suhu 50°C jika koefisien muai panjang temabaga 
0,000017/°C adalah .... 
A. 1,425 m 
B. 1,0425 m 
C. 1,00425 m 
D. 1,000425 m 
D 1 
15. Meramalkan apa yang akan terjadi pada 
benda jika suhu diturunkan. 
C5 Sebuah balon yang berisi udara diletakkan dalam suatu ruangan. 
Ketika suhu ruangan menjadi sangat dingin, yang terjadi pada balon 
adalah .... 
A. Balon mengembang karena gas dalam balon memuai 
B. Balon mengembang karena partikel partikel gas merenggang 
C. Balon mengempes karena gas di dalam balon menyusut 









1. Siswa dapat menyebutkan faktor 
yang menyebabkan pemuaian. 
C1 Karena adanya perubahan … suatu benda 




2. Siswa dapat menentukan jenis 
termometer yang sesuai dengan 
kegunaannya. 
C2 Untuk mengukur suhu maksimum dan 






3 Siswa dapat mengkonversi suhu dari 
satuan Celcius ke Fahrenheit 
C3 Suhu minyak dalam suatu wadah adalah 
45°C. Bila minyak tersebut diukur dengan 
termometer fahrenheit,  suhu minyak 
adalah....  
113°F  
4. Siswa dapat mengidentifikasi 
prinsip pemuaian. 
C2 Molekul-molekul benda akan ... ketika 
mengalami kenaikan suhu. 
Merenggang  1 
5. Siswa dapat menentukan jenis 
koefisien muai yang sesuai dengan 
definisi koefisien. 
C1 Angka yang menunjukkan bertambahnya 
volume suatu zat setiap 1 cmᶟ jika suhunya 





c. Isian Singkat 
No. Indikator Soal 
Tingkat 
Kognitif 
Soal Kunci Skor 
1. Siswa dapat menyebukan titik tetap 
termometer yang ditentukan oleh 
suhu air mendidih 
C1 1. Ketika air mendidih diukur dengan termometer, skala 
yang terukur pada tiap termometer ditentukan sebagai 
titik tetap....  
Titik tetap atas 1 
2. Siswa dapat menyeburkan rentang 
skala suhu termometer badan 
C1 2. Rentang suhu pada termometer badan adalah dari ….0C 
sampai …..0C 
35, 42 2 
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3. Siswa dapat mengklasifikasikan 
jenis termometer berdasarkan skala  
C3 3. Termometer Celcius, Fahrenheit, Reamur, Kelvin 
merupakan pengelompokkan jenis termometer 
berdasarkan…. 
Skala 1 
4. Menghubungkan koefisien muai 
panjang dengan panjang pemuaian 
C4 4. Semakin … nilai koefisien muai volum zat cair  maka 




5. Menganalisis contoh peristiwa 
pemuaian dalam kehidupan sehari-
hari 
C4 5. Pada saat sepeda parkirkan di lapangan yang terkena 
panas matahari, ban sepeda tersebut lama-kelamaan 
mengembang kemudian meletus. Hal ini merupakan 




Petunjuk Penilaian : 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN  
Kelas   : ………………………................................ 
Hari, tanggal  : ………………………................................ 
Materi Pokok/Tema : Suhu 
Petunjuk Pengisian : 
Tabel 1 merupakan tabel pengisian penilaian yang hanya dapat diisii oleh guru untuk menilai keterampilan menyiapkan alat dan bahan, melakukan 
percobaan, Mengukur mengguanakan thermometer, merumuskan hipotesis dan mengkomunikasikan hasil diskusi baik bersama kelompok maupun secara 
individu bersama guru di kelas. Guru dapat memberikan angka (0, 1, 2 atau 3) pada kolom skor sesuai kriteria yang tersedia pada rubrik penilaian pada 
Tabel 2 dan petunjuk penskoran pada tabel 3. 























1.          
2.          
3.          
4.          
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5.          
6.          
7.          
8.          
9.          
10.          
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Tabel 2. Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Indikator 
1.  Menyiapkan alat dan 
bahan 
Menyiapkan alat yang diperlukan 
Menyiapkan bahan yang diperlukan 
Memeriksa kelengkapan alat dan bahan 
2.  Melakukan Percobaan Melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah yang sudah ditentukan 
Melakukan percobaan dengan hati-hati 
Melakukan percobaan dengan teliti 
3.  Menggunakan 
termometer 
Mengukur termometer tidak atau dengan 
bantuan guru 
Membaca hasil pengukuran dengan 
posisi mata tegak lurus dengan skala 
thermometer 
Menuliskan hasil pengukuran suhu 
beserta satuannya 
4.  Membuat Hipotesis Membuat hipotesis yang berhubungan 
dengan topik 
Membuat hipotesis dengan faktor sebab 
akibat 
Menuliskan hipotesis sebelum 
percobaan dilakukan 
4.  Mengkomunikasikan 
hasil Diskusi 
Menyampaikan informasi mengenai 
hasil diskusi dengan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta mudah 
dimengerti 
Intonasi suara tidak pelan, juga tidak 
terlalu cepat dan suara lantang sehingga 
dapat didengar seluruh siswa dan guru 
yang ada di dalam kelas  
Tersebut 
Berani meminta perhatian teman yang 
lain jika tidak memperhatikan hasil 
diskusi yang sedang disampaikan 
 
Tabel 3. Petunjuk Penskoran 
Skor Keterangan 
0 apabila tidak ada kriteria terpenuhi 
1 apabila salah satu kriteria terpenuhi 
2 apabila dua  kriteria terpenuhi 
3 apabila semua kriteria terpenuhi 
 
Petunjuk Penilaian : 































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMP Negeri 10 Magelang 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester  : VII/Satu 
Materi Pokok   : Kalor 
Alokasi Waktu  : 4 Pertemuan ( JP) 
 
I. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD Indikator 
3.4 Memahami konsep suhu, 
pemuaian, kalor, perpindahan 
kalor, dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk 
mekanisme menjaga kestabilan 
suhu tubuh pada manusia dan 
hewan 
3.4.14 Menjelaskan definisi kalor 
3.4.15 Menyelidiki factor-faktor yang 
mempengaruhi kalor 
3.4.16 Menerapkan persamaan kalor 
3.4.17 Menyebutkan peristiwa 
perubahan wujud zat 
3.4.18 Mengelompokkan jenis 
perubahan wujud yang 




3.4.19 Menjelaskan definisi kalor 
laten 
3.4.20 Menerapkan persamaan kalor 
laten 
3.4.21 Menjelaskan prinsip Asas 
Black 
3.4.22 Menerapkan persamaan asas 
black 
3.4.23 Menjelaskan jenis-jenis 
perpindahan kalor 
3.4.24 Membedakan jenis-jenis 
perpindahan kalor 
3.4.25 Menyebutkan contoh 
perpindahan kaor secara 
konduksi, konveksi dan radiasi 
4.4 Melakukan percobaan 
untuk menyelidiki 
pengaruh kalor terhadap 
suhu dan wujud benda serta 
perpindahan kalor  
 
8.4.1 Melakukan percobaan factor 
yang berpengaruh pada kalor 
8.4.2 Menyelidiki pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud zat 
8.4.3 Mengukur suhu menggunakan 
thermometer pada percobaan 
asas black 
8.4.4 Menyelidiki perpindahan kalor 
secara konduksi, konveksi dan 
radiasi 
 
K. Tujuan pembelajaran 
Pertemuan 1 (3JP) 
4. Melalui kegiatan apersepsi yang dilakukan guru, peserta didik dapat 
menjelaskan definisi kalor dengan tepat 
5. Melalui demonstrasi percobaan faktor yang mempengaruhi kalor, peserta 
didik dapat menyebutkan factor-faktor yang mempengaruhi kalor 
6. Melalui kegiatan Ayo Diskusikan yang ada pada LKPD 1, peserta didik 
dapat menuliskan persamaan kalor dengan benar 
7. Melalui diskusi kelompok tentang solusi pengganti zat aditif yang 




Pertemuan 2 (2JP) 
1. Melalui kegiatan apersepsi yang dilakukan guru, peserta didik dapat 
menyebutkan nama perubahan wujud zat dengan benar 
2. Melalui pengamatan video perubahan wujud, peserta didik dapat 
mengelompokkan jenis perubahan wujud zat yang menerima atau melepas 
kalor dengan cermat 
3. Melalui kegiatan Ayo Diskusikan yang ada pada LKPD 2, peserta didik 
dapat menjelaskan pengertian kalor laten 
4. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menuliskan rumus kalor laten 
dengan benar. 
Pertemuan 3 (2JP) 
1. Melalui kegiatan demonstrasi percobaan campuran air panas dan air dingin 
peserta didik dapat menjelaskan prinsip asas black dengan benar 
2. Melalui kegiatan demonstrasi peserta didik dapat mengukur suhu 
menggunakan termometer dengan benar 
Pertemuan 4 (3JP) 
1. Melalui kegiatan demonstrasi percobaan perpindahan kalor, peserta didik 
dapat menjelaskan prinsip perpindahan secara konduksi, konveksi dan radiasi 
dengan benar 
2. Melalui kegiatan diskusi tentang perbedaan perpindahan kalo secara 
konveksi, konduksi dan radiasi, peserta didik dapat membedakan 
perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi dengan benar 
3. Melalui kegiatan klarifikasi yang dilakukan guru, peserta didik dapat 
menyebutkan contoh perpindahan secara konduksi, konveksi dan radiasi 
dengan benar 
Fokus penguatan karakter:  
5. Kedisiplinan : ditanamkan melalui kegiatan diskusi yang tepat waktu 
6. Kejujuran : ditanamkan melalui penyampaian hasil diskusi (presentasi) dan 
pada saat melakukan percobaan 
7. Ketelitian : ditanamkan melaui proses praktikum yang hati-hati (tidak 
ceroboh) 
8. Kerjasama : ditanamkan melalui kegiatan praktikum maupun diskusi 
 
L. Materi Pembelajaran 
a. Materi pokok 
DEFINISI KALOR 
Kalor adalah energy panas yang berpindah dari benda yang bersuhu lebih 
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tinggi ke benda yang ersuhu lebih rendah. Satuan kalor dalam SI adalah 
joule (J). Satuan Kalor yang popular (sering digunakan dalam bidang gizi) 
adalah kalori. 
Satu kalori adalah jumlah energy panas yang dibutuhkan untuk menaikan 
suhu 1 gram air  hingga naik sebesar 1oC.  
1 Kalori = 4,184 J = 4,2 J 
- Kalor untuk menaikkan suhu benda bergantung pada jenis benda itu 
- Makin besar kenaikan suhu benda, kalor yang diperlukan makin besar 
pula 
- Makin besar massa benda, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 
makin besar pula 
Persamaan Kalor: 
   Q= m x c x ΔT 
 
Q = besarnya energy kalor yang diperlukan (J atau kalori) 
m = massa benda (kg atau g) 
c = kalor jenis (Kg/J oC atau g/kal oC) 
ΔT = kenaikan suhu (oC) 




Ketika dua benda dengan suhu yang berbeda dicampurkan, benda 
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yang bersuhu lebih tinggi akan melepas kalor dan benda bersuhu lebih 
rendah akan menerima kalor.  
Bunyi asas black” Banyaknya kalor yang dilepaskan benda bersuhu lebih 
tinggi sama dengan banyaknya kalor yang diterima benda yang bersuhu 
lebih rendah”. 
Secara matematis dinyatakan sebagi berikut: 
 
Qlepas = kalor yang dilepaskan benda bersuhu lebih tinggi (J) 
Qterima = kalor yang diterima benda bersuhu lebih rendah (J) 
m1= massa benda yang melepas kalor (yang suhu awalnya lebih tinggi) (kg) 
m2= massa benda yang menerima kalor (yang suhu awalnya lebih rendah) 
(kg) 
c1= kalor jenis benda 1 (J/kg0C) 
c1= kalor jenis benda 2 (J/kg0C) 
T1= suhu benda yang lebih tinggi (0C) 
T2= suhu benda yang lebih rendah (0C) 
Ta= suhu akhir benda setelah dicampurkan (0C) 
Perpindahan Kalor 
Perpindahan kalor terjadi melalui 3 cara yaitu konduksi, konveksi dan 
radiasi 
1. Konduksi: perpindahan kalor melalui bahan perantara tanpa disertai 
perpindahan partikel-partikel perantara tersebut. 
Bahan yang mampu menghantarkan panas dengan baik disebut konduktor 
Bahan yang mampu menghantarkan panas denganburuk disebut isolator 
2. Konveksi: perpindahan kalor melalui bahan perantara disertai perpindahan 
partikel-partikel perantara tersebut. 
3. Radiasi: Perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara. 
 
b. Materi pengayaan  
Bagi peserta didik yang sudah lulus KKM diberi meteri yang tinkatannya 
lebih tinggi atau sulit, pada bab ini misalnya membahas tentang radiasi 
benda hitam pada perpindahan secara radiasi. 
c. Materi remedial  
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Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM diberi remidial yaitu 
mempelajari kembali materi yang belum dikuasai dengan dibimbing guru. 
Pelaksanaan remidial dilakukan satu minggu setelah tes akhir bab 
dijadwalkan pada waktu tertentu misalnya setelah jam sekolah berakhir 
selama 30 menit. 
 
M. Metode 
Model Pembelajaran : Direct Instruction,  Problem Based Learning  
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan 5M 
Metode   : Diskusi, Diskusi dan Demonstrasi 
 
N. Media/ alat, Bahan 
5. Media/alat: 
a. Media:  
Papan tulis, spidol 
b. Alat dan Bahan: 
Pertemuan 1 
Gelas beker, air, minyak tanah, pembakar spirtus, kaki tiga, kasa, 
termometer 
Pertemuan 2 
Gelas beker, bejana, termometer, air panas dan air dingin 
Pertemuan 3 
Gelas beker, bejana, termometer, air panas dan air dingin 
Peretmuan 4 
Alat: pembakar spirtus, korek api, alat tulis 
Bahan: sendok, air, naracoba 
 
O. Sumber Belajar 
3. Bagi guru 
c. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru : Ilmu 
Pengetahuan Alam. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Indonesia. 
d. Tim Abdi Guru. 2016. IPA Terpadu untuk SMP/MTs Kelas VII. Jakarta : 
Erlangga  
4. Bagi siswa 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa : Ilmu 




b. Ester Upik Susilowati, 2017. Ilmu Pengetahuan Alam. Surakarta : CV 
Teguh Karya 
c. LKPD 1, 2 3 dan 4 
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P. Langkah-Langkah Pembelajaran 
3. Pertemuan Pertama: 3 JP 
No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan Alokasi 
Waktu 
1.  Pendahuluan Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
11. Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada 
peserta didik 
12. Guru memberikan apersepsi belajar kepada peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan berupa pernahkah kalian 
duduk disamping perapian? Apa yang kalian rasakan? 
Hangat bukan? Darimanakah rasa hangat itu berasal?  
13. Guru mengarahkan pembicarakan ke arah kalor dan 
satuannya 
14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
15. Guru mempersiapkan siswa untuk duduk berkelompok dan 
membagikan LKPD 1 kepada siswa 
10 menit 





12. Guru meminta peserta didik untuk mencermati  judul LKPD yang 
sudah diberikan  
13. Guru mendemonstrasikan percobaan factor yang mempengaruhi 
kalor 
14. Peserta didik mengamati dengan seksama apa yang 
didemonstrasikaan oleh guru 
Menanya 




berdasarkaan demonstrasi yang telah dilakukan factor apa sajakah 
yang mempengaruhi kalor? 
  Membimbing pelatihan Mengeksperimen dan Mengasosiasi 
10. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi pada kegiatan ayo 
diskusikan yang ada di LKPD 
11. Peserta didik berdiskusi kegiatan diskusi yang ada pada LKPD 
12. Peserta didik bersiskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKPD 
13. Guru membimbing jalannya diskusi peserta didik 
20 menit 
  Mengecek pemahaman 
dan umpan balik 
Mengkomunikasi 
3. Peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusinya  
4. Guru memberikan umpan balik atu klarifikasi hasil diskusi 
40 menit 
3.  Penutup  Memberi kesempatan 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
6. Guru memberi kesimpulan pembelajaran hari itu  
7. Guru memberi post test kepada siswa 





4. Pertemuan kedua (2JP) 
No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan Orientasi kepada 
masalah 





2. Guru mengingatkan kembali tentang materi kalor 
pertemuan sebelumnya. 
3. Guru memberikan apersepsi belajar kepada peserta didik 
tentang perubahan wujud zat. Tadi pagi apakah kalian 
menjumpai dedaunan yang basah karena embun? Peristiwa 
apakah itu? Menurut kalian proses mengembun 
membutuhkan kalor atau tidak? Proses perubahan wujud 
apa yang memerlukan kalor? 
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 








siswa untuk belajar 
Mengamati 
1. Guru meminta peserta didik untuk duduk berkelompok kemudian 
membagikan  LKPD  
2. Guru meminta peserta didik untuk mengamati masalah yang 
tertera pada LKPD 
Menanya 
1. Guru meminta siswa untuk bertanya kepada diri mereka sendiri, 
berdasarkaan masalah tersebut bagaimana penyelesaiannya? 
10 menit 
  Membimbing 
penyelidikan individual 
maupun kelompok 
Mengeksperimen dan Mengasosiasi 
1. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi pada kegiatan 
diskusikan yang ada di LKPD 
2. Peserta didik berdiskusi kegiatan diskusi yang ada pada LKPD 
3. Peserta didik bersiskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 




4. Guru membimbing jalannya diskusi peserta didik 
  Mengembangkan dan 






1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusinya  
2. Guru memberikan umpan balik atu klarifikasi hasil diskusi 
35 menit 
3.  Penutup  Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Guru memberi kesimpulan pembelajaran hari itu  
2. Guru memberi post test kepada siswa 




5. Pertemuan ketiga (2JP) 
No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada peserta 
didik 
2. Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya 
3. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan pernahkah 
kalian mandi menggunakan air hangat? Biasanya silakukan 
dengan mencampur air panas dengan air dingin. Tahukah 




dingin? Apakah kalian pernah mengukur suhu campuran air 
panas dan air dingin? Bagaimana cara menghitung suhu akhir 
campuran air tersebut? 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 





1. Guru meminta peserta didik untuk mencermati  judul LKPD yang 
sudah diberikan  
2. Guru mendemonstrasikan percobaan asas black 
3. Peserta didik mengamati dengan seksama apa yang 
didemonstrasikaan oleh guru 
Menanya 
1. Berdasarkan demonstrasi yang telah dilakukan tumbuh pertanyaan 
bagaimana cara menghitung suhu campuran air tanpa termometer? 
15 menit 
  Membimbing pelatihan Mengeksperimen dan Mengasosiasi 
1. Guru meminta peserta didik untuk mengisi tabel percobaan  
2. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi menjawab pertanyaan 
yang ada di LKPD 
20 menit 
  Mengecek pemahaman 
dan umpan balik 
Mengkomunikasi 
1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusinya  
2. Guru memberikan umpan balik atau klarifikasi hasil diskusi 
30 menit 
3.  Penutup  Memberi kesempatan 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
1. Guru memberi kesimpulan pembelajaran hari itu  
2. Guru memberi post test kepada siswa 






No Kegiatan Sintaks Deskripsisi Kegiatan yang dilakukan 
Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan Menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa 
1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada peserta 
didik 
2. Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya 
3. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan apa yang 
kalian ketahui jenis-jenis perpindahan kalor? pernahkah 
mengaduk teh panas memnggunakan sendok? Apa yang 
terjadi pada sendok? Termasuk jenis perpindahan kalor secara 
apa? 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
10 menit 





1. Guru meminta peserta didik untuk mencermati  judul LKPD yang 
sudah diberikan  
2. Guru mendemonstrasikan percobaan perpindahan kalor secara 
konduksi dan konveksi 
3. Peserta didik mengamati dengan seksama apa yang 
didemonstrasikaan oleh guru 
 
Menanya 
1. Berdasarkan demonstrasi yang telah dilakukan tumbuh pertanyaan 




  Membimbing pelatihan Mengeksperimen dan Mengasosiasi 
1. Peserta didik melakukan percobaan perpindahan kalor secara radiasi 
dengan keluar  ruangan dan berdiri ditengah lapangan 
2. Peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di LKPD 
30 menit 
  Mengecek pemahaman 
dan umpan balik 
Mengkomunikasi 
1. Peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusinya  
2. Guru memberikan umpan balik atau klarifikasi hasil diskusi 
40 menit 
3.  Penutup  Memberi kesempatan 
pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
1. Guru memberi kesimpulan pembelajaran hari itu  
2. Guru memberi post test kepada siswa 

























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
LKPD 1 
 








Pernahkah kalian mengikuti kegiatan api unggun? Apa yang kalian 
rasakan saat kalian duduk disekitar api unggun? Tentu saja kalian akan 
merasa hangat meskipun kalian tidak memegang kayu yang berapi atau 
duduk sangat dekat dengan api unggun. Rasa hangat itu merupakan 
energy panas yang berasal adri api yang berpindah ke dalam tubuh kalian. 
Energy panas tersebutlah yang dinamakan kalor. 
Kalor dapat dipengaruhi oleh 3 faktor. Salah satunya adalah 
kalor jenis. Kalor jenis suatu zat berbeda beda bergantung jenis zat 
tersebut. Kalor jenis minyak berbeda dengan kalor jenis air. Berbeda 
juga dengan kalor jenis tembaga dan aluminium. Berikut tabel kalor jenis 
berbagai jenis zat. Selain kalor jenis factor apa lagi yang dapat 
mempengaruhi kalor? Lakukan kegiatan berikut untuk mengetahui factor 
apa saja yang berpengaruh terhadap kalor! 
Tabel A. Kalor jenis berbagai zat. 
 
Tujuan:  





1. Mengetahui hubungan banyaknya kalor yang diperlukan dengan 
massa benda 
2. Mengetahui hubungan banyaknya kalor yang diperlukan dengan 
kalor jenis benda 
3. Mengetahui hubungan banyaknya kalor yang diperlukan dengan 
kenaikan suhu benda 
 
Alat dan Bahan 
 
A. Kegiatan 1 pengaruh massa zat terhadap banyaknya kalor 
Alat 
a. Gelas beker 2          c. kasa 
b. Termometer 2         d. Korek api 
c. Pembakar spirtus    e. Kaki 3  
Bahan  
a. Air  20 gram 
b. Air  40 gram 
 
 
B. Kegiatan 2 pengaruh jenis zat terhadap banyaknya kalor 
Alat 
a. Gelas beker 2          c. Kaki 3  
b. Termometer 2         d. Korek api 
c. Pembakar spirtus     e. kasa 
Bahan 
a. Minyak tanah 20 
gram 
b. Air 20 gram 
 
 
C. Kegiatan 3 pengaruh perubahan suhu terhadap banyaknya kalor 
Alat: 
a. Gelas beker 2     d. Termometer 2 
b. Kaki 3                   e.  Pembakar spirtus 
c. Korek api            f.  kasa 
Bahan: 
a. Air 20 gram 




A. Kegiatan 1 pengaruh massa zat terhadap kalor 
1. Siapkan 1 gelas beker beisi air 20gram dan 1 gelas beker berisi 
air 20gram 
2. Masukkan termometer ke dalam masing-masing gelas beker 
3. Panaskan kedua gelas beker tersebut di atas kaki tiga 
menggunakan pembakar spirtus sampai pada suhu 500C 
4. Catat banyaknya kalor yang diperlukan  pada tabel 1 
 
 





1. Siapkan 1 gelas beker berisi minyak tanah 20 gram dan 1 gelas 
beker berisi air 20gram 
2. Masukkan termometer ke dalam masing-masing gelas beker 
3. Panaskan kedua gelas beker tersebut di atas kaki tiga 
menggunakan pembakar spirtus sampai pada suhu 500C  
4. Catat banyaknya kalor yang diperlukan pada tabel 2 
 
C. Kegiatan 3 pengaruh kenaikan suhu terhadap kalor 
1. Siapkan 2 gelas beker masing-masing beisi air 20 gram  
2. Masukkan termometer ke dalam masing-masing gelas beker 
3. Panaskan kedua gelas beker tersebut di atas kaki tiga 
menggunakan pembakar spirtus 
4. Panaskan air dalam gelas beker 1  sampai pada suhu 500C 
5. Panaskan air dalam gelas beker 2  sampai pada suhu 700C 
6. Catat banyaknya kalor yang diperlukan  pada tabel 3 
 
Tabel Hasil percobaan 
 
A. Tabel 1. pengaruh massa zat terhadap banyaknya kalor 
NO Jenis zat Massa (gram) Suhu (0C) Kalor 
1. Air 20 50  
2. Air 30 50  
 
B. Tabel 2. pengaruh jenis zat terhadap banyaknya kalor 






Kalor jenis zat 
(kal/gram0C) 
1. Air 20 50   
2. Minyak 
tanah 
20 50   
 
C. Tabel 3. pengaruh kenaikan suhu terhadap kalor 
NO Jenis zat Massa (gram) Suhu (0C) Kalor 
1. Air 20 50  
2. Air 20 70  
 
Diskusikan! 






2. Banyaknya kalor……… dengan kalor jenis benda. 
Jawab:  
 
3. Banyaknya kalor……… dengan kenaikan suhu benda. 
Jawab: 
 
4. Tuliskan rumus hubungan antara banyaknya kalor (Q) dengan data 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
“Pengaruh Kalor terhadap Perubahan wujud” 
 
 














1. Cermati Peristiwa yang ada di bawah ini! 
2. Identifikasi jenis perubahan wujud yang terjadi 
3. Identifikasi masing masing peristiwa perubahan wujud tersebut, 
melepas atau memerlukan kalor 










1. Mengidentifikasi jenis perubahan wujud zat. 
2. Mengelompokkan jenis perubaan wujud zat yang melepas kalor. 






























1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
 
Diskusikan! 
1. Peristiwa perubahan wujud apa saja yang membutuhkan kalor? 
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
Pernahkah kalian mengamati lubang knalpot kendaraan yang sudah sering 
digunakan? Lubang knalpot yang sudah sering digunakan akan berwarna hitam 
seperti jelaga dan kering. Jelaga tersebut terbentuk karena pengeluaran gas 
karbonmonoksida dari pembakaran bahan bakar yang mengenai knalpot hingga 





2. Peristiwa perubahan wujud apa saja yang membutuhkan kalor? 
.............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
3. Kalor yang dibutuhkan untuk mengubah wujud zat disebut? 
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 




5. Tuliskan rumus untuk menghitung jumlah kalor laten! 
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh dari kegiatan ini! 
Kesimpulan dituliskan untuk menjawab tujuan yang tertera diLKPD 
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Pernahkah kamu mandi dengan air 
hangat? Bagaimana cara 
mendapatkan air hangat untuk 
mandi? Biasanya dicampurkan 
dengan air dingin. Apa yang 
terjadi ketika air panas dicampur 
dengan air dingin? Tahukah kamu 
apa yang terjadi ketika air panas 
dicampurkan dengan air dingin? 




Setelah melakukan kegiatan ini peserta didik dapat: 
Menjelaskan prinsip asas black 
 
Alat dan Bahan: 
Alat: 









1. Siapkan air panas dan air dingin dalam gelas beker 
2. Kemudian ukurlah suhu masing-masing air dengan termometer 
3. Tulis hasil pengukuran kedalam tabel percobaan 
4. Campurkan air panas dan air dingin ke dalam bejana 
5. Ukurlah suhu akhir campuran tersebut menggunakan termometer 
6. Catat hasil pengukuran kedalam tabel percobaan 
 
 
Tabel percobaan asas black : 
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No Pengukuran Air panas Air dingin 
Air 
campuran 
1. Massa (gram) 50 gram 50 gram 100 gram 
2. Suhu (0C)    
Kalor jenis air : 4200 joule/kg0C 
 
Diskusikan!  
1. Bagaimana suhu air campuran dibandingkan dengan suhu air panas? 
Lebih tinggi atau lebih rendah? 
Jawab : 
 
2. Bagaimana suhu air campuran dibandingkan dengan suhu air 
dingin? Lebih tinggi atau lebih rendah? 
Jawab :  
 
3. Manakah yang melepas kalor? Air panas atau air dingin? 
Jawab:  
 
4. Manakah yang menerima kalor? Air panas atau air dingin? 
Jawab: 
 




6. Tuliskan persamaan matematis asas black! Berilah keterangannya! 
























Setelah melakukan kegiatan ini, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan perpindahan secara konduksi, konveksi dan radiasi 
2. Membedakan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan 
radiasi 
 
Alat dan bahan 
 
Kegiatan 1. Perpindahan secara konduksi 
Alat:  
1. Pembakar  spirtus 
2. Korek api 
Bahan 
1. Sendok logam 
 
Kegiatan 2. Perpindahan kalor secara konveksi 
Alat :  
1. Alat konveksi          2. Korek api 





Kegiatan 3. Perpindahan secara radiasi 
Alat dan Bahan: 
1. Naracoba 
2. Alat tulis 
Langkah kerja 
 
Kegiatan 1. Perpindahan secara konduksi 
1. Siapkan satu buah sendok logam 
2. Panaskan  ujung sendok logam tersebut selama 1 menit 





4. Tulis hasil pengamatan kedalam tabel 
 
Kegiatan 2. Perpindahan kalor secara konveksi 
1. Siapkan alat konveksi (pipa kaca berbentuk persegi) 
2. Masukkan air kedalam pipa hingga hamper penuh 
3. Masukkan gerajen sedikit saja 
4. Panaskan bagian bawah pipa kaca tersevut diatas pembekar 
spirtus 
5. Amati perubahan yang terjadi! 
6. Tulis hasil pengamatan kedalam tabel 
 
Kegiatan 3. Perpindahan secara radiasi 
1. Keluarlah dari ruang kelas 
2. Perisksalahsuhu tubuhmu sebelum melakukan percobaan (panas 
atau tidah) 
3. Berdirilah ditengah lapangan 
4. Tulislah apa yang kalian rasakan ketika terkena terik matahari 
pada tabel percobaan 
 
Tabel percobaan:  
 















1. Konduksi     
2. Konnveksi     




1. Saat kamu memanaskan sendok adakah perambatan  kalor? Dari 
mana kemana? 
Jawab: 
2. Apakah zat perantara yang digunakan? 
Jawab: 









2. Saat kamu memanaskan air menggunakan pipa kaca berbentuk 
persegi adakah perambatan kalor? Dari mana kemana? 
Jawab: 
3. Apakah zat perantara yang digunakan? 
Jawab: 
4. Apakah ada perpindahan dari zat perantara tersebut? 
Jawab:  





1. Saat kamu berdiri ditengah lapang yang terkena terik 
matahari adakah perambatan kalor? Dari mana kemana? 
Jawab: 
2. Apakah zat perantara yang digunakan? Ada atau tidak? 
Jawab:  
3. Bagaimana kondisi lapisan bumi sampai kelangit? 
Jawab: 
4. Apakah ada perpindahan dari zat perantara tersebut? 
Jawab:  




Berdasarkan hasil percobaannmu buatlah tabel perbedaan 
perpindahan secara konduksi konveksi, dan radiasi! 










1. Konduksi   

































Kelas   : ………………………................................ 
Hari, tanggal  : ………………………................................ 
Materi Pokok/Tema : Kalor 
Petunjuk Pengisian : 
Tabel 1 merupakan tabel pengisian penilaian yang hanya dapat diisii oleh guru 
untuk menilai sikap peserta didik selama proses pembelajaran, baik bersama 
kelompok maupun secara individu bersama guru di kelas. Guru dapat 
memberikan angka  (0, 1, 2 atau 3) pada kolom skor setiap aspek sesuai sikap 
yang ditunjukkan oleh peserta didik, dengan kriteria yang tersedia sesuai rubrik 
penilaian pada Tabel 2 dan pentunjuk penskoran pada tabel 3.  
 


















1.        
2.        
3.        
4.        
Dst        
 






Membagi tugas secara  adil dalam 
kelompoknya 
Melaksanakan tugas yang dipercayakan 
dengan baik 
Mau menerima saran yang diberikan dari 
teman lain dalam kelompoknya  
2 Sikap Disiplin Ikut serta berdiskusi bersama dengan 
kelompoknya 
Mengerjakan tugas proyek sesuai dengan 
ketentuan yang telah disepakati sebelumnya 
Mengumpulkan hasil diskusi tepat waktu 
3 Sikap Ilmiah 
Kritis 
Menunjukkan sikap antusias, baik dalam 
kegiatan pembelajaran bersama guru 
maupun dalam diskusi bersama kelompok 
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Terlibat aktif dalam diskusi kelompok, 
dengan aktif bertanya, menanggapi, maupun 
memberikan saran 
Mencoba menganalisis berbagai sumber 
yang relevan untuk menemukan penjelasan 
dari suatu fenomena yang ditemukan 
4 Jujur Tidak mencontek pekerjaan kelompok lain 
Menuliskan hasil pengamatan berdasarkan 
temuan 
Melaporkan hasil pengamatan dan diskusi 
sesuai dengan temuan 
 
Tabel 3. Petunjuk Penskoran 
Skor Keterangan 
0 apabila tidak ada kriteria terpenuhi 
1 apabila salah satu kriteria terpenuhi 
2 apabila dua  kriteria terpenuhi 
3 apabila semua kriteria terpenuhi 
 
Petunjuk Penilaian : 
















Soal Kunci Skor 







C1 Berikut ini merupakan faktor yang 
memengaruhi banyaknya kalor yang 
diterima benda, kecuali .... 
A. Massa 
B. Jenis benda 
C. Kenaikan suhu 
D. Waktu 
D 1 






C1 Satuan yang digunakan untuk 




C. J/Kg°C  
D. Kg/J°C 
C 1 






C3 Suhu 0,1 Kg air dalam suatu wadah 
sebesar 0°C. Jika kalor jenis air = 4200 
Joule/kg°C, kalor yang diperlukan agar 
suhu air naik menjadi 20°C adalah .... 
A. 840 Joule 
B. 8.400 Joule 
C. 84.000 Joule 
D. 840.000 Joule 
B 1 
4. Siswa dapat 
memilih jenis 
perubahan 
wujud zat yang 
melepas kalor 
C4 Perhatikan bagan perubahan wujud zat 
berikut!
 
Berdasarkan bagan di atas, perubahan 





A. Membeku, menghablur, 
mengembun 
B. Mengembun, mencair, 
menghablur 
C. Menguap, membeku, 
menyublim 
D. Mencair, menguap, menyublim 






C2 Segelas air massanya 50 gram 
dipanaskan sampai menguap. Jenis 
kalor dalam peristiwa perubahan wujud 
tersebut adalah .... 
A. Kalor uap 
B. Kalor beku 
C. Kalor lebur 
D. Kalor jenis 
A 1 







C4 Perhatikan grafik pemanasan 1 kg es 
berikut bersuhu -10°C berikut untuk 
menjawab soal nomor 6 dan 7!
 
Perubahan wujud es menjadi air 
ditunjukkan oleh garis .... 
A. A – B 
B. B – C 
C. C – D 
D. D – C  
B 1 






C4 Berdasarkan grafik di soal nomor 6, jika 
kalor jenis es 2100 J/kgoC, kalor jenis 
air 4.200 J/kgoC, dan kalor lebur es 
336.000 J/kg, jumlah kalor yang 
diperlukan dari A sampai D adalah .... 
A. 300.000 Joule 






C. 840.000 Joule 
D. 843.000 Joule 





C1 Bunyi asas Black yang tepat adalah .... 
A. Banyaknya kalor yang dilepaskan 
benda bersuhu lebih tinggi sama 
dengan banyaknya kalor yang 
diterima benda yang bersuhu lebih 
rendah 
B. Banyaknya kalor yang diterima 
benda bersuhu lebih tinggi sama 
dengan banyaknya kalor yang 
dilepas benda yang bersuhu lebih 
rendah 
C. Banyaknya kalor yang dilepaskan 
benda bersuhu lebih tinggi lebih 
besar dari banyaknya kalor yang 
diterima benda yang bersuhu lebih 
rendah 
D. Banyaknya kalor yang dilepaskan 
benda bersuhu lebih tinggi lebih 
kecil banyaknya kalor yang 
diterima benda yang bersuhu lebih 
rendah 
A 1 






C5 Rancangan percobaan yang sesuai 
untuk membuktikan asas Black, adalah 
.... 
A. Dua gelas berisi air dengan 
suhu yang berbeda dicampurkan 
kemudian dipanaskan. Setelah 
dicampurkan, suhu air diukur 
dengan termometer. 
B. Dua gelas air dengan suhu yang 
sama dipanaskan. Setelah 





C. Dua gelas air dengan suhu yang 
sama dicampurkan. Setelah 
dicampurkan, suhu air diukur 
dengan termometer. 
D. Dua gelas air dengan suhu yang 
berbeda dicampurkan. Setelah 










C3 Air bermasa 1 kg pada suhu 20°C 
dicampur dengan 1 kg air bersuhu 
60°C. Jika kalor jenis air 4.200 J/kg°C, 
berapa suhu air campuran? 
A. 30 °C 
B. 40 °C 
C. 50 °C 









C6 Suhu campuran lebih ... dibandingkan 
dengan suhu air panas, dan suhu 
campuran lebih ... dari suhu air dingin. 
A. Tinggi, rendah 
B. Rendah, rendah 
C. Rendah, tinggi 










 Perpindahan panas tanpa disertai 
dengan perpindahan partikel 
medium/zat perantaranya merupakan 















C2 Peristiwa berikut yang merupakan 
perpindahan panas secara konveksi 
adalah .... 
A. Knalpot menjadi panas setelah 
motor digunakan untuk 
berkendara 
B. Kuping wajan menjadi panas 
ketika digunakan untuk 
menggoreng 
C. Air di dalam panci menjadi 
panas ketika air tersebut 
dimasak di atas kompor 
D. Tubuh kita menjadi hangat 













C4 Air di dalam panci dipanaskan di atas 
kompor. Pergerakan air ketika 
dipanaskan adalah .... 
A. Air bergerak ke samping 
mendekati sumber panas 
B. Air bergerak ke bawah 
menjauhi sumber panas 
C. Air bergerak ke atas menjauhi 
sumber panas 

















Medium/zat perantara pada peristiwa 
perpindahan kalor pada gambar di atas  
adalah .... 
A. Zat Cair  
B. Zat Gas 




D. Tidak ada 
 
b. Menjodohkan 









dengan massa zat 
C6 Semakin besar massa suatu zat 
maka semakin … banyaknya 
kalor yang diperlukan. 
besar 1 
3 Siswa dapat 
menghitung kalor 
yang dibutuhkan 
oleh suatu benda 
C3 Minyak tanah sebesar 1 kg 
dipanaskan hingga suhunya 
naik menjadi 100C. Jika kalor 
jenis minyak tanah 2,2 J/kg0C, 
kalor yang diperlukan 
sebesar… 
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9. Siswa dapat 
menjelaskan 
pengertian radiasi 
C1 Perpindahan kalor tanpa 
melalui zat perantara disebut 
Radiasi 1 





C3 Pada saat mengaduk teh panas, 
sendok  menjadi lebih panas 






c. Isian Singkat 
1. Siswa dapat 
menjelaskan 
pengertian kalor 
C2 Energi panas berpindah dari 
benda yang bersuhu lebih 
tinggi ke benda yang bersuhu 
lebih rendah disebut… 
Kalor 1 
5. Siswa dapat 
mengelompokkan 
perubahan wujud 
yang melepas kalor 
C3 Mengembun, mengkristal dan 
membeku adalah kelompok 










C3 Knalpot yang sering digunakan 
lama-kelamaan akan 
menghasilkan gas hitam yang 
menghasilkan jelaga. Lama 
kelamaan jelaga tersebut 
menempel pada dinding 
knalpot dan mengeras. 





7. Siswa dapat 
menghitung kalor 
lebur benda 
C3 Ibu mempunyai es sebanyak 5 
kg jika kelor lebur es 336.000 
Joule/kg maka kalor yang 
dibutuhkan untuk meleburkan 




2. Siswa dapat 
menyebutkan 
satuan kalor 





Petunjuk Penilaian : 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN  
Kelas   : ………………………................................ 
Hari, tanggal  : ………………………................................ 
Materi Pokok/Tema : Kalor 
Petunjuk Pengisian : 
Tabel 1 merupakan tabel pengisian penilaian yang hanya dapat diisii oleh guru 
untuk menilai keterampilan menyiapkan alat dan bahan, melakukan percobaan 
baik bersama kelompok maupun secara individu bersama guru di kelas. Guru 
dapat memberikan angka (0, 1, 2 atau 3) pada kolom skor sesuai kriteria yang 
























1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
7.        
8.        





Tabel 2. Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Indikator 
1. Menyiapkan alat dan 
bahan 
Menyiapkan alat yang diperlukan 
Menyiapkan bahan yang diperlukan 
Memeriksa kelengkapan alat dan bahan 
2. Melakukan Percobaan Melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah yang sudah ditentukan 
Melakukan percobaan dengan hati-hati 
Melakukan percobaan dengan teliti 
3. Menggunakan 
termometer 
Mengukur termometer tidak atau dengan 
bantuan guru 
Membaca hasil pengukuran dengan 
posisi mata tegak lurus dengan skala 
thermometer 
Menuliskan hasil pengukuran suhu 
beserta satuannya 
4.  Mengkomunikasikan 
hasil Diskusi 
Menyampaikan informasi mengenai 
hasil diskusi dengan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta mudah 
dimengerti 
Intonasi suara tidak pelan, juga tidak 
terlalu cepat dan suara lantang sehingga 
dapat didengar seluruh siswa dan guru 
yang ada di dalam kelas  
Tersebut 
Berani meminta perhatian teman yang 
lain jika tidak memperhatikan hasil 
diskusi yang sedang disampaikan 
 
Tabel 3. Petunjuk Penskoran 
Skor Keterangan 
0 apabila tidak ada kriteria terpenuhi 
1 apabila salah satu kriteria terpenuhi 
2 apabila dua  kriteria terpenuhi 
3 apabila semua kriteria terpenuhi 
 
Petunjuk Penilaian : 









































































































































JADWAL PELAJARAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 


















JURNAL PEMBELAJARAN IPA 




JURNAL PEMBELAJARAN IPA 
SMP N 10 MAGELANG 2017/2018 
SEMESTER GASAL 
No. Hari/Tanggal Jam 
Ke- 





1.  Kamis, 
05-10-2017 
5 7C Suhu dan 
Termometer 
 v Dani A 
2.  Jumat 
06-1-2017 
4-5 7C Suhu dan 
Termometer 
v  Dani  
3.  Senin 
09-10-2017 
4-5 7C Konversi Suhu ke 
berbagai skala 
v  Dani  
4.  Kamis, 
12-10-2017 
5 7C Membahas PR 
suhu dan 
termometer 
v  Dani A 
5.  Jumat 
13-1-2017 
4-5 7C Pemuaian zat 
padat 













5 7C Pemuaian pada 
zat Gas 





4-5 7C Pembahasan soal 
suhu dan 
pemuaian 





























1-2 7B Kalor  v -  
12.   
 














4-5 7C Perubahan Wujud 
dan Kalor Laten 







14.   8 7B Kalor v  -  
15.  Selasa 
31-10-2017 
3-4 7B Perubahan Wujud 














1-2 7B Asas Black  v -  
18.   
 
4-5 7C Asas Black dan 
Grafik Perubahan 
kalor 







4-5 7C Perpindahan 
Kalor 
v    









21.  Selasa 
07-11-2017 





22.  Kamis 
09-11-2017 
5 7C Review materi 
Kalor 












1-2 7B Ulangan Harian 
Kalor 
v  -  
24.   
 
4-5 7C Ulangan Harian 
Kalor 

















































































Gambar 1 . Kegiatan 3S 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 2. Kegiatan Praktik 
mengajar di kelas 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 3. Kegiatan Apel Sabtu Pagi 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 4. Kegiatan Praktik 
mengajar di kelas 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 5. Kegiatan Bulan Bahasa 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 6. Kegiatan Bulan Bahasa 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 7. Kegiatan Pramuka 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 8. Kegiatan Takziah dan 
menjenguk orang sakit 





Gambar 9. Kegiatan Praktik 
mengajar di kelas 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 10. Kegiatan Takziah 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 10. Kegiatan Pramuka 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 11. Kegiatan Penerimaan 
Rapor PTS 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 12. Kegiatan Upacara 
Bendera 




Gambar 13. Kegiatan SOlahraga 
Bersama 
Sumber Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 1. Kegiatan 
















CATATAN HARIAN PLT 
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